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dan setiap orang yang mengetok, baginya pintu dibukakan.”

(Matius, 7:7-8)
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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KOPERASI SIMPAN PINJAM
Studi Kasus pada Koperasi Serba Usaha Ayodya Sleman
Tahun 1996-2000

Elisabet Ratna Wijaya
Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
Koperasi Serba Usaha (KSU) Ayodya Sleman, berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Megengah Republik Indonesia No.
194/KEP/M/IX/1998, yang terdini dari 5 aspek, yaitu Permodalan, Kualitas Akdiva,
Produktif, Manajemen, Renfabilitas, dan Likuiditas.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan melakukan perhitungan rasio masing-
masing aspek, kemudian dyadikan nilai kredit. Hasil dan nilai kredit dikalikan
bobot masing-masing untuk memperoleh skor. Hasil skor masing-masing tabun
dibandingkan dengan standar tingkat kesehatan koperasi sesuai dengan Surat
Keputusan di atas. _

Hasil analisis data dan pembahasan untuk 5 tahun yaitu sebesar 56,6 di
tahun 1996, tahun 1997 sebesar 66,4, tahun 1998 sebesar 66,6, tahun 1999 sebesar
66 dan 67 di tahun 2000. Berdasarkan standar Surat Keputusan di atas, tahun
1996 KSU Ayodya Sleman dalam kondisi yang kurang sehat, sedangkan untuk
tahun 1997-2000 dalam kondisi yang cukup sehat. Hasil analisis perhitungan
trend skor kesehatan diperoleh nilai b positif, yaitu sebesar 2,06. Artinya bahwa
ada mdikasi untuk tahun-tahun yang akan datang skor kesehatan mempunyai
koefisien kenaikan sebesar 2,06 point setiap tahun dihitung dan tahun dasar, atau
diwaktu-waktu yang akan datang diprediksi kinerja koperasi akan semakin sehat.



ABSTRACT

AN ANALYSIS ON THE SOUNDNESS LEVEL OF
SAVE AND LOAN COOPERATIVE
A Case Study at Ayodya Miultifield Cooperative Sleman
1996 —- 2000

Elisabet Ratna Wijaya
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2001

The objective of the research was to know the soundness level of
Ayodya Multifield Cooperative Sleman, based on the instruction of Indonesian
Minister of Cooperative, Home Industry and Medium Industry No.
194/KEP/M/IX/1998, which consists of 5 aspects: Capital, Productive Asset
Quality, Management, Rentability, and Liqmdity.

The collecting data was conducted using interview, observation, and
documentation techniques. The data was analyzed by the calculating each
aspect’s ratio, then changing the ratio’s into credit value. The result of the credit
value was multiplied by each weight to get the score. The score of each year was
compared with the standard of The Cooperative Soundness level in accordance
with The Instruction above.

The result of analysis of data and discussion for 5 years was 56.5 m
1996; 66.4 in 1997; 66.6 in 1998; 67 in 1999 and 67 in 2000. Baged on the
standard of The Imstruction above, in the year of 1996 Ayodya Multifield
Cooperative Sleman was not in a sound condition, where as for 1997 — 2000 was
quite sound. From the result of analysis, the research got the positive coefficient
of trend (2.06). It meant that there was an indication that the health score for the
next years had the raising coefficient as much as 2.06, point each year, calculated
from the basec year, or it could be said that the achievement of the ¢ooperative
would be healthier for the up coming years.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasal 33 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa
perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan, maka bentuk badan usaha yang cocok adalah koperasi. Karena
koperasi adalah lembaga perekonomian rakyat yang dapat digunakan untuk
mewnjudkan kesejahteraan sosial masyarakat, khususnya adalah anggota koperasi
itu sendiri. Koperasi sebagai wadah perekonomian rakyat, terutama rakvat kecil
{kaum marginal) sangatlah penting untuk diberda_yakan keberadaannya.

Tujuan utama koperasi sesuai sebagai wadah perekonomian rakyat
adalah untuk metnajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyvarakat
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional. Dengan
adanya tujuan tersebut, maka koperasi harus diselenggarakan atau dikelola dengan
sebaik mungkin. Usaha-usaha vang akan dilaksanakan harus dianalisis dahulu,
apakah bermantaat dan menguntungkan anpgota-anggotanya atau justru
sebaliknya.

Pemerintah Indonesia saat ini pun menaruh | perhatian cukup besar
terhadap keberadaan koperasi. Perhatian im berupa adanya Keputusan Presiden

Republik Indonesia No. 50 Tahun 2000 tentang pembentukan Badan



Pengembangan Sumber Daya Koperasi dan Pengusaha Kecil. Pembentukan
lembaga ini dimaksudkan agar pelaksanaan tugas pemerintah di bidang tersebut
dapat terfokus, sehingga proses pengelolaannya dapat berhasil dengan baik.
Tentunya selain adanya peranan pemerintah di atas, untuk dapat
mencapai fujuannya, koperasi itu sendiri harus mampu mengembangkan dirinya.
Terutama kondisi perekonomiannya dan upaya mensejahterakan anggotanya.
Tujuan 1ni dapat terwujud apabila koperasi tersebut dalam kondisi yang sehat.
Dalam hal ini tingkat kesehatan koperasi perlu untuk diperhatikan. Jauh
sebelumnya pemerintah melalui Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusalia
Kecil Republik Indonesia (Menkop dan PPK RI) mengeluarkan keputusan No.
227/KEP/M/V/1996 tentang petunjuk pelaksanaan penilaian kesehatan koperasi
simpan pinjam dan umt simpan pinjam sSerta menetapkan predikat tingkat
kesehatannya, yang kemudian diperbaharui dengan adanya Keputusan Menteri
Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Republik Indunesia (Menkop, PKM
RI) No. 194/KEP/M/TX/1998. Dalam Surat Keputusan yang baru ini terdapat
beberapa tambahan dalam penilaian kesehatan KSP, dengan maksud agar koperasi
sebagai wadah perekonomian rakyat dengan tingkat kesehatan keuangannya turut
ambil bagian dalam peningkatan kesejahteraan rakyat khususnya anggota-
anggotanya. Maka penulis mencoba menganalisis sejauhmana tingkat kesehatan
sebuah koperasi, dengan judul ANALISIS TINGKAT KESEHATAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM, Studi Kasus pada Koperasi Serba Usaha

Ayodya Sleman Tahun 1996 - 2000.



B. Pembatasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada analisis yang berkaitan dengan tingkat
kesehatan koperasi, dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 dengan
berpedoman pada SK Menkop, PKM RI No. 194/KEP/M/IX/1998, karena

peraturan inl sangat membaniu koperasi dalam menilai tingkat kesehatan

usahanya.

C. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dibuat
6 permasalahan, yaitu:
1. Apakab permodalan Koperasi Serba Usaha (KSU) Ayodya Sleman semakin
memngkat 7

304

Apakah kualitas akfiva produktif KSU Ayodya Sleman semakin meningkat 7
3. Apakah manajemen KSU Ayodya Sleman semakin meningkat 7

4. Apakah rentabilitas KSU Ayodya Sleman semakin meningkat 7

wh

Apakah likuiditas KSU Ayodya Sleman semakin meningkat ?

6. Apakah kesehatan KSU Ayodya Sleman semakin meningkat 7

D. Tujuan Penelitian
Hasil dan penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui apakah permodalan KSU Ayodya Sleman semakin meningkat.

2. Mengetahui apakah kualites aktiva produktif KSU Ayodya Sleman semakin

meningkat.



(@]

S

. Mengetahui apakah manajemnen KSU Ayodya Sleman semakin meningkat.

Mengetahui apakah rentabilitas KSU Ayodya Sleman semakin meningkat.
Mengetahui apakah likuiditas KSU Ayodya Sleman semakin meningkat.

Mengetahui apakah kesehatan KSU Ayodya Sleman semakin meningkat.

Manfaat Penelitian

. Bagi Koperasi

Hasil penelitian im dapat dipergunakan oleh pengurus koperasi sebagai bahan
pertimbangai dalam menentukan tingkat kesehatan usahanya. Selain itu dapat
dijadikan bahan evaluasi bagi koperasi untuk mengetahw sejauhmana kinerja
koperasi dalam melakukan kegiatan operasionalnya.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berkaitan
dengan tingkat kesehatan koperasi, dan menambah referensi per‘pus‘.takaan
Universitas Sanata Dharma yang berkaitan dengan penelitian terhadap tingkat
kesehatan koperasi.

Bagi Pembaca

Hasil penelitian im dapat menambah wawasan/pengetahuan tentang koperasi,
dan dapat digunakan juga untuk perelitian yang lebih lanjut.

Bagi Penulis

Penelitian ini digunakan sebagai media untuk menerapkan pengetabuan

teoritis yang diperoleh selama perkuliahan dan untuk menambah pengetahuan

klmsusnya mengenai perkoperasian.



F. Sistematika Penulisan

Bab I

Bab II

Bab I

Bab IV

Bab V

Bab VI

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistématika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini mengurailan pengerfian, fujuan, jenis, permodalan,
pengelolaan, pelaporan, dan penilaian kesehatan koperasi simpan

pinjam.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi jenis, subyek dan obyek, data yang dicari dan variabel
yang akan diteliti, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM KOPERASI
Bab ini berisi tentang gambaran umum koperasi yang menyangiut
sejarah singkat, lokasi, struktur organisasi, dan jenis usaha yang

dilakukan perusahaan.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
ditinjau dari SK Menkop PKM RI No. 194/KEP/M/IX/1998.

: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merumuskan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian dan

saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Koperasi

Kata koperasi berasal dari Bahasa Inggris co dan operation, yang dalam
Bahasa Belanda Cooperative Vereneging, yang kira-kira berarti bekerja bersama
dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan. Kemudian kata co-operation ini
diangkat menjadi istilah ekonomi sebagai ko-operasi yang kemudian dibakukan
menjadi bahasa ekonomi yang dikenal dengan istilah koperasi.

Koperasi disini adalah suatu bangun usaha yang didirikan oleh orang
tertentu, untuk melaksanakan kegiatan tertentu, dengan aturan dan tujuan tertentu
juga. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) No. 25 Tahun 1992,
yang merupakan perbaikan dari Undang-Undang No. 12 tahun 1967 tentang
Perkoperasian pasal 1 ayat 1, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan
orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan atas asas kekeluargaan,

Menurut Sagimun MD (1984:2), koperasi ialah suatu perkumpulan
yang memungkinkan beberapa orang dan/atau badan (badan hukum) dengan jalan
bekerjasama atas dasar sukarela menyelenggarakan sesuatu pekerjaan untuk
memperbaiki kehidupan anggota-anggotanya Dari beberapa pengertian tentang
koperasi di atas, terlihat bahwa koperasi adalah kumpulan dari orang-orang dan

bukan kumpulan modal. Mereka bekerjasama dengan sukarela untuk kemajuan



bersama.

B. Tujuan Koperasi

Tujuan uiama koperasi sesuai UU RI No. 25 Tahun 1992 pasal 3 adalah
untuk memajukap kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umunmya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945.

Selain itu koperasi juga sebagai wahana untuk saling berusaha secara
kekeluargaan. Masing-masing anggota secara sukarela memajukan
perekonomiannya, agar kesejahteraan hidup mereka dapat tefjamin. Jadi tujuan
yang lain adalah untuk menumbuhkan rasa solidaritas atau kekeluargaan diantara

anggota koperasi.

C. Jenis-jenis Koperasi
Jenis-jenis koperasi didasarkan pada kesamaan kegintan dan
kepentingan ekonomi anggotanya. Jemis koperasi menurut usaha yang dilakukan
(Talman Amidipradja, 1990 : 48), dibagi menjadi:
1. Koperasi Produksi adalah koperasi yang membuat sesuatu barang, yang
menghasilkan sesuatu atau yang memberikan jasa.
2. Koperasi Distribusi atau dengan istilah vang lebih umum Koperasi Konsumsi
1alah kopefasi yang membeli dan menjual hasil produksi atau barang dagangan.

3. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjamm adalah koperasi yang



memberikan pinjaman kepada anggotanya.

4.  Koperasi Serba Usaha adalah koperasi yang melakukan lebih dari satu

jenis/golongan usaha tersebut.

Sedangkan jenis koperasi menurut golongan masyarakat yang berpadu dalam

mendirikannya dibagi menjadi:

1. Koperasi Pegawai Negeri, yang anggotanya terdiri dari para pegawai negeri
dalam suatu daerah kerja.

2. Koperasi di lingkungan Angkatan Bersenjata, yang merupakan wadah
penampungan Kegiatan-kegiatan kekaryaan anggota angkatan untuk
meningkatkan kesejahteraan para anggota beserta keluarganya.

3. Koperasi Wanita, Koperasi Guru, Koperasi Veteran, Koperasi Kaum Pensiun
dan sebagainya, yang masing-masing berusaha untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi (hidup) para anggota dalam golongannya masing-
masing (G. Kartasapoetra,dkk, 1987 : 134).

Dalam penelitian ini akan lebih banyak dibahas mengenai Koperasi Simpan

Pinjam (KSP).

D. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam

Berdasarkan pasal 44 UU RI No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian
telah diatur bahwa koperasi dapat menghimpun dana dan menyalurkannya melalui
kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk:

1. Anggota koperasi yang bersangkutan, termasuk calon anggotanya yang

memenuhi syarat.

2. Koperasi lain dan/atan anggotanya.



Ketentuan itu menjadi dasar hukum yang kuat bagi koperasi untuk
melaksanakan kegiatan usaha simpan pinjam. Usaba ini bisa dilaksanakan
sebagai salah satu ataupun satu-satunya kegiatan koperasi, sebagai penghimpun
dan penyalur dana masyarakat walaupun dalam lingkup yang terbatas.

Ima Suwandi (1985 : 90) mendefinisikan Koperasi Simpan Pinjam adalah
sebagai kumpulan orang dalam suatu ikatan pemersatu yang bersama-sama
sepakat untuk menabung uang mereka sehingga menciptakan modal bersama,
yang kemudian dapat dipinjamkan diantara sesama mereka dengan buiiga ringan

untuk tujuan produktif atau kesejahteraan.

E. Tujuan Koperasi Simpan Pinjam

Tujuan KSP adalah berusaha untuk mencegah anggotanya terlibat dalam
jeratan kaum hntah darat pada wakiu mereka memerlukan sejumlah uang atau
barang keperluan hidupnya, dengan jalar menggiatkan tabungan dan mengatur
pemberian pinjaman uang atau barang dengan bunga yang serendah-rendahnya (G.
Kartasapoetra dkk, 1987 : 133).

KSP vang baik adalah harus mendidik anggotanya agar‘ suka dan rajin
menabung. KSP harus mendidik mereka kapan harus meminjam, bagaimana cara

mempergunakan dan mengatur uang yang mereka pinjam itu sehingga betul-betul
bermanfaat.
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F. Permodalan Koperasi Simpan Pinjam
Modal suatu koperasi berasal dari 2 {dua) sumber sebagaimana yang
diatur dalam pasal 41 UU RINo. 25 Tahun 1992 tentang Perekonomian, yaitu:
1. Modal sendiri, yang dapat berasal dari:
a simpanan pokok
b. simpanan wajib
c. dana cadangan
d. hibah
e. modal penyertaan
2. Modal pinjaman, yang dapat berasal dari:
a. anggota
b. koperasi lainnya dan/atan anggotanya
c. bank dan lembaga keuangan lainnva
d. sumber lain yang sah
Penyediaan modal sendiri/modal tetap sangat berperan untuk memulai
usaha maupun mengembangkan usaha, karena itu setiap pendirian KSP wajib
menyediakan modal sendiri atan modal tetap. Modal tersebut disetor pada awal
pendirian dan tidak boleh berkurang jumlahnya Oleh karena itu, simpanan pokok
dan simpanan wajib yang telah disetor oleh anggota pada KSP tidak boleh diambil

sebelum adanya modal pengganti, baik dari anggota baru manpun cadangan

koperasi. _
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G. Pengelolaan Koperasi Simpan Pinjam

Pengelolaan KSP dilakukan oleh pengurus yang bertanggungjawab

kepada Rapat Anggota. Apabila pengurus mengangkat pengelola, maka pengurus

atau anggofa pengurus tidak boleh merangkap sebagai pengelola. Menurut SK

Menkop, PKM RI No. 351/KEP/M/XII/1998, teniang Petunjuk Pelaksanaan

Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi, pengelolaannya diatur sebagai

berikut:

1.

Apabila pengelola tersebut adalah perorangan, maka harus memenuhi syarat:
a. tidak pernah melakukan tindakan tercela di bidang keuangan dan atau
dihukum karena terbukti melakukan tindak pidana di bidang keuangan;

b. memliki akhlak dan moral yang baik;

¢. mempunyai keahlian di bidang keuangan atau pemah mengikuti pelatihan
simpan pinjam atau magang dalam usaha simpan pinjam.

Apabila pengelola lebih dan safu orang, maka harus memenuhi syarat:

a. sekurang-kurangnya 50 % dari jumlah pengelola wajib merapunyai keahlian
di bidang keuangan atau pernah mengikuti pelatihan di bidang simpan
pinjam atau magang dalam usaha simpan pinjam;

b. di antara pengelola tidak boleh mempunyai hubungan keluarga sampai

derajad kesatu menurut garis lurus ke bawah maupun ke samping.

. Apabila pengelola adalah badan usaha, maka pengelola tersebut wajib

memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut:
a. memiliki kemampuan kevangan yang memadai;

b. memihiki tenaga manajerial yang berkualitas baik.
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4. Pembagian dan penggunaan Sisa Hasil Usaha (SHU) KSP harus diputuskan

oleh rapat anggota. Pembagian tersebut setelah dikurangi dana cadangan yang

dipergunakan untuk keperluan sebagai berikut:

a.

dibagikan kepada anggota secara adil sebanding dengan besarnya jasa
usaha masing-masing anggota;

dibagikan kepada anggota untuk balas jasa yang terbatas terhadap modal
(yang berasal dani simpanan pokok dan simpanan wajib);

dibagikan sebagai keuntungan kepada pemegang surat perjanjian modal
penyertaan koperasi (SPMKOP), sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

membiayai pendidikan, latthan dan peningkatan ketrampilan bagi
pengurus, pengawas, pengelola, dan karyawan koperasi;

insentif bagi pengelola dan karyawan,;

keperluan lain dalam menunjang kegiatan koperasi.

H. Pelaporan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam

1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil dan proses akuntansi yang

menunjukkan kondisi keuangan suatu badan usaha. Menurut Myer dalam

bukunya Financial Statement Analysis (Drs. S. Munawir, 1991 : 5) mengatakan

bahwa :

‘Laporan keuangan adalah dua dafiar yang disusun oleh akuntan pada
akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar
neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar
rugi-laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi
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perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu dafiar
surplus atau daftar laba yang tidak dibagikan (laba yang ditahan).

2. Jenis-jenis Laporan Keuangan Koperasi
Laporan Keuangan Koperasi menurut SK Menkop, PKM RI No.
351/KEP/M/XTI/1998, tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan

Pinjam oleh Koperasi, meliputi:

a. Neraca, yang merupakan suatu daftar yang menunjukkan keadaan keuangan
dan svatu koperasi pada suatu saat tertentu. Dalam neraca 1 dapat dilihat
posisi akhir hutang-hutangnya dan modal.

b. Perhitungan Hasil Usaha, yang menyajikan informasi pendapatan dan beban
yang berasal dan kegiatan utama KSP.

c. Catatan Atas Laporan Kevuangan, yang memuat kebjakan akuntansi dan
penjelasan atas pos-pos Neraca dan Perhitungan Hasil Usaha. antara laimn:

1) penetapan kebijakan pemberian pinjaman,

2) penetapan klasifikasi atas pinjaman yang diberikan,

3) penetapan kebijakan penyisihan, taksiran pinjaman yang diberikan
yang tidak dapat ditagih,

4) penetapan harga perolehan aktiva tetap termasuk kebijaksanaan
penyusunan,

5) kebyaksanaan penetapan biaya termasuk kapitalisasi.

d. Laporan Perubaban Kekayaan Bersih, yang menyajikan perubahan kekayaan

koperasi yang terjadi selama suatu periode.
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3. Tujuan Pelaporan Keuangan Koperasi
Laporan keuangan koperasi dapat menyediakan informasi yang berguna
"bagi pemakai (PSAK No. 27) untuk:

a. Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan menjadi anggota koperasi,

b. Mengetahui prestasi keuangan koperasi selama suatu periode dengan SHU
dan manfaat keanggotaan koverasi sebagai ukuran,

c. Mengetahui sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi, kewajiban dan
kekayaan bersih dwngan pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota
dan bukan anggota,

d. Mengetahui transaksi, kejadian dan keadaan yang mengubab sumber daya
ekonomis, kewajiban dan kekayaan bersih, dalam suatu periode, dengan
pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota dan bukan anggota,

e. Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi

likuiditas dan solvabilitas koperasi.

4. Pemakai Pelaporan Keuangan Koperasi
Pemakai utama dari laporan keuangan koperasi adalah anggota koperasi itu
sendiri beserta pejabat koperasi. Pemakai lainnya diantaranya calon anggota
koperasi, bank, kreditur, dan kantor pajak. Kepentingan pemakai utama
laporan kevangan koperasi, terutama adalah:
a. Menilai pertanggungjawaban pengurus
b. Menilai prestasi pengurus

¢, Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggotanya
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d. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah sumber daya, karya

dan jasa yang akan diberikan kepada koperasi (PSAK No. 27, 1994 : 27.3).

1. Penilaian Keschatan Koperasi Simpan Pinjam

Tata cara penilaian kesehatan KSP sudah diatur oieh Menteni Koperasi
yvang diwujuakan dalam surat keputusan yang memuat petunjuk pelaksanaan
penilaian kesehatan KSP. Selama 5 tahun terakhir 11 ada 2 petunjuk penilaian,
vaitu SK Menkop dan PPK RI No. 227/KEP/M/V/1996 dan kemudian
diperbahari dengan SK Menkop, PKIM RI No. 194/KEP/M/IX/1998. Dalam SK
yang terbaru terdapat beberapa penambahan rasio untuk masing-masing aspek
yang dinilai, vaitu aspek permodalan menjadi 2 rasio, aspek kualitas aktiva
produktif menjadi 3 rasio, aspek manajemen mengalami perubahan hal-hal yang
dinilai, aspek rentabilitas menjadi 3 rasio, dan untuk aspek likwiditas tidak
mengalami perubahan.

Penilaian kesehatan KSP dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif melalut penilaian berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi
dan perkembangan usaha KSP. Penilaian melalui pendekatan kualitatif dilakukan
dengan menilai aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen,
rentabilitas dan likuiditas. Pelaksanaan penilaijan dilakukan dengan
mengkuantifikasikan komponen-komponen yang dinilai. Kesehatan KSP adalah
suatu kondisi atau keadaan koperasi yang dinyatakan sehat, cukup sehat, kurang

sehat dan"tidak sehat.

Kesehatan suatu koperasi merupakan kepentingan semua pihak yang
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terkait, baik anggota, pengurus, pengawas, maupun Departemen Koperasi dan
Pembinaan Pengusaha Kecil selaku pembina dan pengawas. Tingkat kesehatan
koperasi ini akan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan anggota. Penilaian
Kesehatan KSP berdasarkan SK Menkop, PKM .RI No. 194/KEP/M/TX/1998,
dilakukan dengan cara:
1. Penilaian Permodalan
Penilaian terhadap permodalan dimaksudkan untuk memperoleh rasio
antara modal sendiri terhadap total aset dan untuk memperoleh rasio modal
sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko. Perhitungan tingkat

permodalan (P) ditetapkan sebagai berikut:

P(l) _ Modal sendiri £ 100 %
Total aset
P ( 2) _ Modal sendiri £100 %

Pinjaman diberikan yang berisiko

Modal sendin KSP adalah jumlah simpanan pokok, simpanan wajib,
hibah, dan cadangan yang disisihkan dari SHU dan dalam kaitannya dengan
penilaian kesehatan dapat ditambah dengan 50 % modal penyertaan. Pinjaman
dibenikan yang berisiko adalah dana yang dipinjamkan oleb koperasi kepada
peminjam yang tidak mempunyai agunan yang memadai dan atau jaminan dan
penjamin atau avalis vang dapat diandalkan atas pinjaman yang diberikan
tersebut. Total aset adalah kekayaan yang dimmliki oleh koperasi.

Permodalan dikatakan meningkat jika modal sendiri dari tahun ke tahun

mengalami penambahan yang lebih besar dibanding penambahan total aset
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maupun pinjaman diberikan yang berisiko. Artinya bahwa koperasi yang
bersangkutan mempunyai kemampuan pendanaan yang kuat yang berasal dan

modal sendir.

2. Penilaian Kualiizs Aktiva Produktif
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif (KAP) dimaksudkan untuk
mengetahui kualitas kekayaan koperasi yang mendatangkan perghasilan bagi
koperasi yang bersangkutan. Penilaian tingkat KAP didasarkan pada 3 (tiga)

rasio atau perbandingan, yaitu:

(l) _ Volume pinjaman pada anggota x 100 %

" Total volume pinjaman diberikan

(2):Risiko pinjaman bermasalah

x100%
Total pinjaman diberikan

Cadangan risiko £ 100 %

KAP(3) =
( ) Pinjaman bermasalah

Risiko pinjaman bermasalah adalah perkiraan risiko atas pinjaman yang
kemungkinan tidak tertagih. Total pinjaman diberikan adalah dana yang
dipinjamkan selama 1 periode dan termasuk saldo atau sisa pinjaman periode
sebelumnya atau masih belum dikembalikan oleh si peminjam. Cadangan risiko
adalah dana yang disisihkan dari sisa hasil usaha setelah pajak yang

dicadangkan untuk menutup risiko apabila terjadi pinjaman macet.
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Pinjaman bermasalah terdin dar:
a. Pinjaman Kurang Lancar
Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria di bawah
it
1) Pengembalian pinjaman dilakukan dengan angsuran yaitu:
a) terdapat tunggakan angsuran pokok sebagai berikut:

- tunggakan melampaui 1 bulan dan belum melampaui 2 bulan bagi
pinjaman dengan masa angsuran kurang dan 1 bulan;

- tunggakan melampaui 3 bulan dan belum melampaui 6 bulan bagi
pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan bnlanan, 2 bulan atau
3 bulan,

- tunggakan melampaui 6 bulan tetapi belum melampaui 12 bulan
bagi pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan 6 bulan atau
lebih;

b) terdapat tunggakan bunga sebagai berikut:

- tunggakan melampaui 1 bulan tetapi belum melanipaui 3 bulan bagi
pinjaman dengan masa angsuran kurang dari 1 bulan;

- tunggakan melampaui 3 bulan, tetapi belum melampaui 6 bulan bagi
pinjaman yang masa angsurannya lebih dari 1 bulan.

2) Pengembalian pinjaman tanpa angsuran vaitu:
a) pigjaman belum jatuh tempo dan terdapat tunggakan bunga
melampaui 3 bulan tetapi belum melampaui 6 bulan.

b) pinjaman telah jatuh tempo dan belum dibayar, tetapi belum
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melampaui 3 bulan.

b. Pinjaman yang diragukan

C.

50 % dan pinjaman diberikan yang kurang lancar =
75 % dan pinjaman diberikan yang diragukan =

100 % dan pinjaman diberikan yang macet =

Pinjaman digolongkan diragukan apabila pinjaman yang bersangkutan
tidak memenuhi kriteria kurang lancar, tetapi berdasarkan penilaian dapat
disimpulkan bahwa:

1) pinjaman masih dapat diselamatkan dan agunannya bemilai sekurang-

kurangnya 75 % dan hutang peminjam, termasuk bunganya,

2) pinjaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai

sekurang-kurangnya 100 % dari hutang peminjam.

Pinjaman yang macet

Pinjaman digolongkan macet apabila:

1) tidak memenuhi kniteria kurang lancar dan diragukan;

2) memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 21 bulan sejak
digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau‘ usaha penyelamatan
pinjaman.

3) pinjjaman tersebut penyelesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan
Negeri atau telah diajukan penggantian ganti rugi kepada perusahaan

asuransi kredit.

Menghitung perkiraan besamya risiko pinjaman bermasalah yaitu sebesar:

............................
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KAP (1) dikatakan meningkat jika 60 % atau lebih dari total volume
pinjaman diberikan diperuntukkan bagi anggota. Artinya bahwa ‘semakin besar
perhatian bagi anggota diharapkan semakin sejahtera pula anggotanya KAP
(2) dikatakan meningkat jika risiko pinjaman bermasalah dari tahun ke tahun
mengalami penurunan dibanding dengan jumlah pinjaman yang diberikan.
Artinya bahwa dari pinjaman yang diberikan dapat dipastikan diperoleh
pelunasannya, atau risiko tidak tertagih semakin kecil. KAP (3) dikatakan
meningkat jika dana yang dicadangkan untuk menutup risiko dari tahun ke tahun
mengalami penambahan dibanding dengan penambahan pinjaman bermasalah.
Artinya bahwa magih ada dana yang tersisa (dalam bentuk cadangan risiko)

yang dapat digunakan untuk kegiatan operasional.

3. Penilaian Manajemen
Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengetahui gseberapa jauh peranan
manajemen dalam melaksanakan tugasnya untuk memperlancar usaha kdperasi.
Penilaian meliputi beberapa komponen yaii:
a. Permodalan
Penilaian manajemen dari segi permodalan dilakukan untuk mengetahui
kemampuan pendanaan operasi koperasi dari modal sendig‘i.
b. Kualitas Aset
Penilaian manajemen dari segi kualitas aset dilakukan untuk mengetahui

kemampuan koperasi dalam mengelola kekayaan yang dimiliki.
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¢. Pengelolaan
Penilaian manajemen dari segi pengelolaan dilakukan untuk mengetahui
mekanisme kerja dan para pengurus dan anggota-anggotanya dalam usaha
untuk memperlancar operasi koperasi vang bersangkutan.

d. Rentabilitas
Penilaian manajemen dari segi rentabilitas dilakukan untuk mengetahui
kemampuan koperasi dalam menghasilkan dan menjaga rentabilitas
(perolehan keuntungan) yang berhubungan langsung dengan sisa hasil
usaha.

Likuiditas

[

Penilaian manajemen dari segi likuiditas dilakukan untuk mengetahui

kemampuan koperasi agar bisa terhindar dari  kesulitan atau

ketidakmampuan dalam membayar utang-utang jangka pendeknya.

Aspek manajemen dikatakan meningkat jika permodalan, kualitas aset,
pengelolaan, rentabilitas dan hikuiditas dari tahun ke tahun semakin membaik.

Arfinya bahwa koperasi tersebut akan semakin lancar dalam operasionalnya.

Penilaian Rentabilitas

Penilaian terhadap rentabilitas ® dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan koperasi dalam memperoleh SHU selama periode tertentu.
Penilaian didasarkan pada 3 (tiga) rasio yaitu:

R ( 1) = SHU sebelum pajak 100 %
° Pendapatan operasional
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SHU sebelum pajak
Total aset
(3) Beban operasional

R(2)= x 100 %

x 100 %

- Pendapatan operasional

R (1) atau disebut sebagai Gross margin ratio (perimbangan antara laba
kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat pendapatan yang dicapai pada
periode yang sama) dikatakan memmngkat jika SHU sebelum pajak yang
diperoleh dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang lebih besar
dibanding dengan peningkatan pendapatan operasionalnya. Artinya bahwa
dari pendapatan yang diperoleh sebagian besar tersisa untuk SHU. R (2) atau
disebut sebagai Rate of Return on Investment (Rentabilitas Ekonomis)
dikatakan meningkat jika SHU sebelum pajak dan tabun ke taliun bertambah
lebih besar dibanding dengan penambahan total aset. Artinya bahwa dengan
aset yang ada dapat diperoleh SHU yang semakin besar. R (3) dikatakan
meningkat jika beban operasional dari tahun ke tahun semakin kecil dibanding
dengan pendapatan operasional yang diperoleh. Artinya bahwa kopera-si-yang

bersangkutan semakin efisien dalam penggunaan dana operasicnalnya.

Pentlaian Likuiditas

Penilaian terhadap likuiditas (L) dimaksudkan untuk mengetabui seberapa
besar pinpjaman yang diberikan dibandingkan dengan.dana yang diterima
selama periode tertentu. Penilai@ didasarkan atas rasio:

_Total pinjaman diberikan
Danayangditerima

L x100%
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Dana (modal) yang diterima terdiri dari :
1. Modal sendiri, yang dapat berasal dari:
a. simpanan pokok
b. simpanan wajib
¢. dana cadangan
d. hibah
e. modal penyertaan
2. Modal pinjaman, yang dapat berasal dari:
a. anggota
b. koperasi lainnya dan/atan anggotanya
c. bank dan lembaga keuangan lainnya
d. sumber lain yang sah.
Likuiditas dikatakan meningkat jika pinjaman yang diberikan dari tahun ke
tahun tidak melebihi 90 % dari dana yang diterima. Artinya bahwa koperasi
tersebut masih bisa menjaga likuiditasnya jika dana yang diterima lebih besar

dari pinjaman yang diberikan.

Hasil dari penilaian masing-masing aspek tersebut kemudian dijadikan
dalam nilai kredit yang masing-masing aspek telah diatur tersendiri. Kemudian
nilai kredit yang telah diperoleh dikalikan dengan bobot masing-masing dan
hasilnya disebut sebagai skor. Skor inilah yang nantinya akan dikombinasikan atau

dijumlahkan pada masing-masing tahun untuk menentukan tingkat kesehatan KSP.



Tabel 2.1

Perhitungan Skor Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
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No | Aspek Nilai | Bobot
yang Komponen kredit % Skor
finilai

A B C D E F=
DxE
Modal sendini
= )
1. P P (1) | T x 100 % 10
dalan
Modal sendiri
®) P(2)= x 100 % 10
Pinjaman berisiko
2. Kualitas Vol. pinjaman kepada anggota
. KAP(1)= x 100 %
Aldiva Total vol. pinjaman diberikan 10
Produk-
Gf Risiko Pinjaman Bermasalsh 10
KAP (2)= x 100 %
(KAP) Total pinjaman diberikan
‘ Cadangan risiko
KAP (3) = x 100 % 10
Risiko pinjaman bermasalah
3 Manaje- | Permodalan 5
men Aktiva 5
Pengelolaan 5
Rentabilitas 5
Likuiditas 5
4. | Renta- SHU sebelum pajak
" R(1)= ‘ x 100 %
b Pendapavin operasional 3
®
SHU sebelum pajak 5
R(2)= x 100 %
Total asset
Bebaun operasional
R(3)= x 100 % 5
Pendapatan operasional
5. | Likuidi- Total pinjaman diberikan
: L= x 100%
tas (L) Dana yang diterima 10
Jumiah 100




Hasil perhitungan masing-masing tahun ini kemudian dibandingkan dengan =
SK Menkop, PKM RI No. 194/KEP/M/IX/1998, yaitu untuk menentukan tingkat
kesehatan KSP berada pada kondisi sehat, cukup sehat, kurang senhat, atau tidak

sehat, dengan kriteria nilai sebagai berikut :

SKOR PREDIKAT
8l - 100 Sehat
66 - <8l Cukup Sehat
51 - <66 Kurang Sehat
0 - <351 Tidak Sehat

J. Analisis Trend

Tingkat Permodalan, Kuaiitas Aktiva Produktif, Manajemen, Rentabilitas,
Likuiditas dan Kesehatan KSP dibandingkan untuk masing-masing tahun
Pembandingan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dari tahun ke tahun
mengalami perubahan atau tidak. Langkah yang bisa dilakukan adalah dengan
melakukan analisis frend dengan menggunakan metode Least Square.

Menurut J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham (1974:17), trend analysis
involves computing the ratios of particular firm for several years and comparing
the ratios aver time to see whether the firm is improving or detericrating, yang
artinya bahwa analisis frend berkaitan dengan rasio-rasio utama perusahaan yang
dihitung untuk beberapa tahun dan rasio-rasio tersebut dibandingkan untuk melihat
apakah kondisi perusahaan semakin baik atan semakin buruk.

Trend adalah gerakan yang berjangka panjang, seolah-olah alun ombak dan
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cenderung untuk menuju ke satu arah, menaik atau menurun (Gunawan Adi Saputra
dan Marwan Asri, 1995 : 150). Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Y =atbX

L a:&
R

18 b:ZXY

X
Keterangan :
Y’ =trend
a =trend periode dasar
b = koefisien kecenderungan

X = waktu dihitung dari periode dasar

=
l

skor aspek yang dianalisis

n = jumlah periode yang diteliti

Tabel 2.2
Perhitungan Trend
No. n X Y x? XY
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Guna mengetahui perubahan masing-masing tingkat secara keseluruhan
apakah meningkat atan menurun digunakan koefisien b sebagai patokan. Jika b
positif (+) maka kondisinya adalah meningkat dan jika b negatif (-) maka kondisinya
adalah menurun.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus, yaitu melakukan

analisis terhadap kesehatan keuangan suatu koperasi simpan pinjam.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada Koperasi Serba Usaha Avodya, yang beralamat di
Gang Kolobendono No. 1 Mrican, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama Bulan Juli 2001 sampai dengan Bulan September

2001.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Pengurus atau pengelola koperasi simpan pinjam
b. Pengawas koperasi simpan pinjam
2. Obyek Penelitian
Laporan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam dari periode 1996 sampai dengan

periode 2000.

28
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D. Data yang Diperlukan

1

I~2

(O8]

. Gambaran urnum koperasi simpan pinjam.
. Neraca koperasi simpan pinjam.

. Perhitungan sisa hasil usaha.

E. Variabel Penelitian

1. Permodalan

02

Modal koperasi terdini atas modal sendini, yang diperoleh dari simpanan
pokok, simpanan wajib, dana cadangan, hibah, modal penyertaan, dau modal
pmjaman, vang diperoleh dar anggota, koperasi lainnya dan/atau anggotanya,

ank dan lembaga keuangan lainnya, sumber lain yang sah. Penilaian
terhadap permodalan dimaksudkan untuk mengetahui besarnya modal sendin
terhadap pinjaman diberikan yang berisiko, dengan cara besarnya modal
sendiri dibandingkan dengan pinjaran diberikan ydng berisiko.
Kualitas Aktiva Produktif

Alktiva produktif adalali kekayaan koperasi yang Inexldétangkpal
penghasilan bagi koperasi yang bersangkutan. Penilaian kualitas akiiva
produktif dimaksudkan untuk mengetaln kualitas kekayaan koperasi tersebut,
dengan cara besamya risiko pinjaman bermasalah dibandingkan dengan
pinjaman dibenkan dan besamya cadangan misiko dibandingkan dengan

pinjansan bermasalah.
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Manajemen
Manajemen berhubungan dengan kelancaran pelaksanaan operasional
usaha koperasi, maka penilaian manajemen dimaksudkan untak mengetahui
seberapa jauh peranan manajemen dalam melaksanakan tugasnya untuk
meimperlancar usaha koperasi. Fenilaian meliputi beberapa komponen yaitu:
a. Permodalan
Penilaian permodalan dilakukan untuk mengetahui kemampuan pendanaan
operasi koperasi dari modal sendiri. Indikator yang dinilai adalan hal-hal
vang berhubungan dengan modal vang dimiliki KSP.
b. Kualitas Aset
Penilaian kualifas aset dilakukan untuk mengetahui kemampuan koperasi
dalam mengelola kekayaan yang dimiliki. Pemilaian dilakukan terhadap
aset KSP yang digunakan sebagai obyek simpan pinjam.
c. Pen.gelolaan
Pemlaian pengelolaan dilakukan untuk mengetabui mekanisme kerja dari
para pengurus dan anggota-anggotanya dalam wsaha untuk meiilpérlancar
operasi koperasi yang bersangkutan. Penilaian dilakukan terhadap kena
MAasing-masing pengurus.
d. Rentabilitas
Penilaian rentabilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan koperasi
dalam menghasilkan dan menjaga rentabilitas (perolehan keuntungan)
yang berhubungan langsung dengan sisa hasil usaha. Penilaian dilakukan

terhadap pirnjainan vang akan dan telah diberikan.
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e. Likuiditas

Penilaian likwditas dilakukan untuk mengetahui kemampuan koperasi agar

bisa terhindar dari kesulitan atau ketidakmampuan dalam membayar

utang-utang jangka pendeknya. Penilaian dilakukan terhadap kewajiban

KSP dengan lembaga atau pihak lam.
Rentabilitas

Rentabilitas digunakan untuk mengukur kemafnpuan koperasi dalam
memperoleh siga hasil usaha (SHU) selama periode tertentu. Penilalan
dilakukan dengan cara besarnya SHU sebelum pajak dibandingkan dengan
total asset dan besamya beban operasional dibandingkan dengan pendapatan
operasional.
Likuiditas

Likuiditas digunakan untuk mengukur besarnya pinjaman yang diberikan
terhadap dana yang diterima selama periode tertentu. Penilaian dilakukan
dengan cara besamya pinjaman yang dibenkan dibandingkan dengan dana
yang diterima. .
Kesehatan KSP

Keschatan KSP adalah suatu kondisi atau keadaan keuangan koperasi yang
dapat dinyatakan dalam kategori sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak
sehat. Penilaian dilakukan dengan menjumlah skor terhadap penilaian aspek

perinodalan, kualitas aktiva produkdtif, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas.



F. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

2

2

Wawancara adalab tekmk pengumpulan data mengenal gambaran umum, -
neraca, dan perhitungan sisa hasil ugaha KSU Ayodya Sleman, yang dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pengurus.
pengelola dan pengawas KSU Ayodya Sleman sehubungan dengan
pelaksanaan kegiatan simpan pinjam.

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data, mengenai gambaran umum,
neraca, perhitungan sisa hasil usaha KSUJ Ayodya Sleman yang dilakukan
dengan mengamati cara kerja pengurus secara langsung dalam pelaksanaan

kegiatan simpan pinjam koperasi.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai garnbaran wmung,
neraca, dan perhitungan SHU KSU Ayodya Sleman yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan dan mempelajari dokumen (arsip) dan pelaksanaan

kegiaian simpan pimjam yang sudah ada di koperasi.

G. Teknik Analisis Data

Data yang sudah diperoleh kemudizn dianalisis berdasarkan SK Menkop,

PEM RINo. 194/KEP/M/TX/1998, sebagai berikut:

Untuk menjawab permasalahan pertama yaitu apakah aspek permodalan
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KSU Ayodya Sleman sernakir meningkat, digunakan langkah-langkah:
1. Menghitung rasio permodalan (F) untuk masing-masing tahun, yaitu :

B Moduil sendiri

Total aset

x 100 %

(1)

.. diri
P(2) - _ Modal sendiri £ 100 %
* Pinjaman diberikan yang berisiko

2. Hasil perhitungan ratio tersebut dibuat dalam nilai kredit, caranya:

a. P(1)
1) Untuk rasio pertnodalan lebih kecil atau sama dengan 0, diberi nilai
kredit (.
2) Untuk setiap kenaikan rasio modal 1 % mulai dan 0 , milar kredit
ditambah 5 dengan maksimum nilai 100.
b. P (2)
1) Uniuk rasio permodalan lebih kecil atau sama dengan 0, diberi nilai
kredit 0.
2) Untuk sefiap kenaikan rasio modal 1 % mulai dari 0 %, mlai kredit
ditambah 1 dengan maksimuin nilai 100.
3. Hasil perhitungan nilai kredit dikalikan dengan bobot aspek permnodalan untuk
mempeﬁleh skor, caranya adalah hasil perhifungan nilai kredit P (1) dan P
(2) masmg-masing dikalikan dengém bobot sebesar 10 %. P (1) dan P (2)
semakin baik atau meningkat jika dari tahun ke tabun skor masing-nﬁas'mg
mengalami kenaikan.
4. Pembz;hasan

Dinraikan hal-hal yang menyebabkan perubahan tingkat permodatan.
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Untuk menjawab permasalahan kedua yaitu apakah aspek kualitas aktiva

produktif KSU Ayodya Sleman semakin meningkat, digunakan langkah-langkah:

L

Penilaian terhadap Kualitas Aktiva Produktif (KAP) masing-masing tahun
dengan perhitungan:

Volume pinjaman pada anggota
Total volume pinjaman diberikan

KAP(1) = x 100 %

Risiko pinjaman bermasalah

KAP(2
O Total pinjaman diberikan

x100%

Cadangan risiko

KAP(3) = x 100 %

Pinjaman bermasalah

. Hasil perhitungan rasio tersebut dibuat dalam nilai kredit, caranya:

a. KAP (1):
1) Untuk rasio sama dengan atau lebih 60 %, diberi nilai kredit 100.
2) Untuk rasio lebih kecil 60 % diberi nilai kredit O.
b. KAP (2):
1) Untuic rasio 50 % atau lebih diberi nilai kredit 0.
2) Untuk penurunan rasio 1 % milai kredit ditambah 2 dengan maksimal
nilai 100. |
c. KAP (3):
1) Untuk rasio 0 % (tidak mempunyai cadangan risiko) diberi nilai O.
2) Untuk setiap kenaikan 1 % mulai dari 0 %, maka nilai kyedit tersebut

ditambah 1 sampai dengan maksimum 100,

3. Hasil perhitungan nilai kredit dikalikan dengan bobot aspek KAP untuk

memperoleh skor, caranya adalah hasil perhitungan nilai kredit KAP (1),
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KAP (2) dan KAP (3) masing-masing dikalikan dengan bobot sebesar 10 %.
KAP (1), KAP (2) dan KAP (3) dikatakan baik atau tneningkat jika dari tahun
ke tahun skor masing-masing mengalami kenaikan.

4. Pembahasan

Diuraikan hal-hal yang menyebabkan perubahan tingkat KAP.

Untuk menjawab permasalaban ketiga yaitu apakah aspek manajemen

KSU Ayodya Sleman semakin meningkat, digunakan langkah-langkah:
1. Penilaian manajemen masing-masing tahun yang meliputi beberapa komponen
yaitu permodalan, kualitas aset, pengelolaan, fentabi]itas, dan likuiditas

(lampiran 1).

2

Hasil penilaian dijadikan dalam nilai kredit yang didasarkan pada hasil
pentlaian atas jawaban pertanyaan manajemen sebanyak 50. Selanjuinya
dilakukan kuvantifikasi dengan cara memberi pilai kredit sebesar 2 untuk
setiap aspek yang dinilai positif.

3. Hasil perhitungan nilai kredit dikalikan dengan bobot aspek manajemen untuk
memperoleh skor, caranya adalah dengan mengalikan nilai kredit dengan
bobot sebesar 25 %. Manajemen dikatakan baik atau meningkat jika dari
tahun ke tahun skornya semakin memingkat.

4. Pembahasan

Diuraikan hal-hal yang menyebabkan perubahan tingkat manajemen.
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Untuk menjawab permasalahan keempat yaitu apakah aspek rentabilitas
KSU Ayodya Sleman semakin meningkat, digunakan langkah-langkah:
1. Penilaian terhadap Rentabilitas ® masing-masing tahun dengan perhitungan:

R (1)‘ SHU sebelum pajak

= x100%
Pendapa tan operasional

SHU sebelum pajak

R(2)= x 100 %

Total aset

Beb jonal
R(3) eban operasional 0o,

- Pendapatan operasional
2. Hasil perhitungan ratio tersebut dibuat dalam nilai kredif, caranya:
a. R (1)
1) Untuk rasio 0 % atau negatif diberi niai kredit 0.
2) Untuk setiap kenaikan rasio 1 % mulai dari 0 % nilai kredit ditambah 20
dengan maksimum nilai 100.
b. R (2):
1) Untuk rasio 0 atau negatif diberi nilai kredit 0.
2) Untuk setiap kenaikan rasio 1 % mulai dari O %, nilai kredit ditambah
5 sampai dengan maksimum nilai 100.
c. R(3):
1) Untuk rasio 100 % atau lebih diberi nilai kredit 0.
2) Untuk setiap penurunan rasio sebesar 1 % mulai dari 100 %, nilai
kredit ditambah 10 sampai dengan maksimum 100.
3. Hasil perhitungan nilai kredit dikalikan dengan bobot aspek rentabilitas untuk

memperoleh skor, caranya adalah hasil perhitungan nilai kredit R (1), R (2)
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dan R (3) masing-masing dikalikan dengan bobot sebesar 5 %. R (1), R (2)
dan R (3) dikatakan baik atau meningkat jika dan tahun ke tahun skor
masing-masing mengalami kenaikan,

4. Pembahasan

Diuraikan hal-hal yang menyebabkan perubahan tingkat rentabilitas.

Untuk menjawab permasalahan kelima yaitu apakah aspek likuiditas KSU
Ayodya Sleman semakin meningkat, digunakan langkah-langkah:
1. Penilaian terhadap Likuiditas (L) masing-masing tahun dengan perhitungan:

_Total pinjaman diberikan
Danayangditerima

L

x100%

2. Hasil perhitungan ratio tersebut dibuat dalam nilai kredit, caranya:

a. Untuk rasio 90 % atau lebih, diberi nilai kredit O.
b. Untuk rasio di bawah 90 % diben nilai kredit 100.

3. Hasil perhitungan nilai kredit dikalikan dengan bobot aspek likuiditas untuk
memperoleh skor, caranya adalah hasil perhitungan nilai kredit dikalikan
dengan bobot sebesar 10%. Likuiditas dikatakan baik atau meningkat jika dari
tahun ke tahun skornya mengalami kenaikan.

4. Pembahasan

Diuraikan hal-hal yang menyebabkan perubahan tingkat likuiditas.

Untuk menjawab permasalahan keenam yaitu apakah kesehatan KSU



Ayodya Sleman semakin meningkat melalui langkah-langkah:

1. Skor masing-masing aspek dijumlah untuk masing-masing tahun.
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No | Aspek Nilai | Bobot
yang Komponen kredit % | Skor
dinlai
A B C D E F=
DxE
Modal sendiri
= —~ [)
1. Permo- () Total aset x 100 % 10
dalan
Modal sendiri
® P(2)= x 100 % 10
Pinjaman berisiko
2. Kualitas Vol. pinjaman kepada anggota
. KAP (1) = ~=--mmmmmammmac e e x 100 %
Aktiva Total vol pinjaman diberikan 1o
Produk-
G Risiko Pinjaman Bermasalah 10
KAP (2)= x 100 %
(KAP) Total pinjaman diberikan
Cadangan risiko
KAP (3) = -~ x 100 % 10
Risiko pinjaman bermasalah
3. Manaje- | Permodalan 5
men Aktiva 5
Pengelolaan 5
Rentabilitas 5
Likuiditas 5
4, Renta- SHU sebelum pajak
» R(1)= x 100 %
bilitas Pendapatan operasional 3
(R)
SHU sebelum pajak 5
R(2)= x 100 %
Total asset
Beban operasional 5
R@3}= x 100 %
Pendapatan operasional
5. Likuidi- Total pinjaman diberikan
L= x 100 % -
tas (L) Dana yang diterima 10
Jumlah 100
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Hasil perhitungan masing-masing tahun ini kemudian dibandingkan dengan

SK Menkop, PKM RI No. 194/KEP/M/IX/1998, vyaitu untuk menentukan

tingkat kesehatan KSP berada pada kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat,

atau tidak sehat, dengan kriteria nilai sebagai berikut :

SKOR
31 - 100
66 - =31
51 - <66
0 - =51

PREDIKAT
Sehat
Cukup Sehat
Kurang Sehat

Tidak Sehat

Menghitung irend skor kesehatan KSU Ayodya Sleman dengan metode Least

Square:

Y =a+bX

1. a
n

h=2="-—0"
Keterangan :
Y" = trend

a = trend periode dasar

b = koefisien kecenderungan

DX

X = waktu dihitung dari periode dasar

Y = skor kesehatan KSU Ayodya Sleman

n = jumlah periode yang diteliti



Tabel 3.1
Perhitungan Trend
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No.

i1l

Y

XY

Jika b + (positif) maka kesehatan KSU Ayodya Sleman semakin baik atau

meningkat, dan jika b - (negatif) maka kesehatan KSU Ayodva Sleman

gsemakin menurun.

4. Permbahasan

Diuvraikan hal-hal vang menyebabkan perubahan tngkat kesehatan KSU

Ayodya Sleman.



BAB 1V

_GAMBARAN UMUM KOPERASI

A. Sejarah Singkat Koperasi Serba Usaha Ayodya Sleman

Koperasi yang pada awal mula bernama Daup atau singkatan dari Daya
Upaya, yang dirintis di Mrican Yogyakarta oleh para mantan pejuang di
Yogyakarta pada masa Agresi Militer Belanda ke II :ni mengalami berbagai
macam kesulitan. Salah satu diantaranya adalah sulitnya pengumpulan dana dan
para anggota. Meithat kondisi yang seperti itu, 3 (tiga) orang mantan pejuang
yang merupakan anggota Daup tersebut mempunyai gagasan uniuk membentuk
suatu wadah perekonomian yang resnm. Tiga orang tckoh tersebut adalah Bapak
Soengkowo, Bapak Muhamad Dachlan, dan Bapak Soepardji, yang sekaligus
sebagal tokoh perintis berdirinya wadah perekonomian tersebut. Bertiga mereka
mengorganisir pembentukan koperasi yang baru yang anggotanya adalah para
pejuang pada masa Agresi Militer Belanda ke II. Tepatnya tanggal 5 Juli 1987, di
Gang Kolobendono No. 1, Mrican, Sleman, secara resmi terbentuklah koperasi,
vang kemudian diben nama Ayodya, vang aﬂiiljla : Pengayoman yang mumpuini
serta keteladanan bakti terhadap negara dan bangsa. Pengayoman ditujukan bagi
para anggota, dimapa anggotanya adalah mantan pejuang vang benjuang membela
bangsa dan negara.

“Pada waktu peresmian berdirinya koperast ini dihadiri oleh 150 mantan

peinang vang berasal dan 3 kecamatan yaitu Kecamatan Ngaglik, Kecamatan



Depok, dan Kecamatan Mlati. Namun yang mencatatkan din menjadi anggota
sebanyak 62 orang. Sebagai modal awal setiap angota mengumpulkan simpanan

pokok sebesar Rp. 10.000,00 dan simpanan wajib sebecar Rp. 500 per bulan

B. Jenis Usaha Koperasi Serba Usaha Ayodya Sleman

Koperasi Ayodya Sleman disyahkan pada tanggal 20 Desember 1990
dengan Badan Hukum (BH) No. 1674/BH/XI, dan tercatat sebagai Koperasi Serba
Usaha. Namun dalam prakteknya, koperasi yang beralamat di Gang Kolobendono
No. 1 Mrican, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta ini hanya bergerak
dalam usaha simpan pinjam. Alasan memilih Koperasi Serba Usaha (KSUJ)
adalah apabila suatu saat nanti akan menambah bidang usaha lagi, maka tidak
perlu direpotkan oleh pengurusan 1zin usaha. Namun kenyataanya sampai saat int

masth tefap satu usaha, yaitu usaha simpan pinjam.

C. Tujuan Koperasi Serba Usaha Ayoedya Sleman

Tujuan didirikannya KSU ini adalah untuk membantu angpota di
dang sosial dan ekonomui. Diharapkan bagi anggota yang secara ekomom lebih
mampu mau menolong anggota lain yang lebih membutuhkan. Selain tojuan
tersebut, koperasi juga bermaksud membantu para anggota dan penerusnya dalam
hal memajukan tingkat pendidikan dengan jalan mengutamakan usulan pinjaman

yang berhubungan dengan proses pendidikan.
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D. Permodalan Koperasi Serba Usaha Ayodya Sleman

Modal KSU Avyodya Sleman berasal dan simpanan pokok dan
simpanan wajib deri setiap anggota. Simpanan pokok ditetapkan sebesar Rp.
10.000,00 dan simpanan wajib Rp. 500,00 per bulan. Selain dari anggota, KSU
juga memperoleh dana dari lembaga lain. KSU juga memberikan kesempatan
kepada anggotanya untuk menabung di KSU atau disebut sebagai simpanan
sukarela. Untuk menank anggota, maka setiap simpanan lebih besar dari Rp.
100.000,00 berbunga 1 % per bulan, dan untuk pinjaman yaug lebih besar dari Rp.
100.000,00 berbunga 2 % per bulan dan pokok pinjaman.

Adapun dalam pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) menggunakan

perhitungan sebagai berikut:

Penerima SHU Prosentase
1. Pemunjam dan anggota 55 %
2. Pengurus / Pelaksana 15%
3. Cadangan 15%
4. Pendidikan 5 %
5. Sosial 5 %
6. Pembangunan Daerah Kenja 5 % +
Total SHU 100 %

E. Pemasaran Koperasi Serba Usaha Ayodya Sleman
. KSU Ayodya sebagai koperasi yang usahanya hanya simpan pinjam,

maka segala usaha pemasaran yang dilakukan hanyalah kegiatan yang



berhubungan dengan simpan pinjam. Bagi anggota yang akan membutuhkan dana
atau pinjaman harus melalui prosedur sebagai berkut:

1. Sudah tercatat sebagai anggota.

2. Menyelesaikan segala kewajibannya, yaitu simpanan pokok dan simpanan

wajib.

(W3]

Datang sendiri ke koperasi (tidak dapat diwakilkan).
4. Menandatangani surat perjanjian pinjaman.

Dalam menjalankan usaha ini, KSU Ayodya mendasarkan pada sistem
kepercayaan. Jadi khusus untuk peminjam tidak diperlukan suatu agunan atau
jaminan atas dana yang dipinjamnya.

Adapun langkah-langlah yang dijalankan agar koperasi ini tetap
bertahan adalah dengan melakukan konsolidas: antar anggota dan mengaktitkan
penagihan-penagihan atas pinjaman yang telah diberikan. Sedangkan strategi
yang digunakan untuk menarik anggota agar berperan seria dalam pemupukan
modal adalah dengar menetapkan bunga yang relatif rendah kepada peminjam

dan selalu mengembangkan rasa kekeluargaan.

F. Sumber Daya Manusia Koperasi Serba Usaha Ayodya Sleman
Jumlah anggota KSU Ayodya saat berdiri sebanyak 62 orang. Sampai
akhir tahun 2000 tercatat sebanyak 250 orang. Syarat menjadi anggota adalah
anggota Wehrkreise (Daerah Perlawanan) III dan penerusnya, yaitu anggota
keluarga (keturunan) dari pejuang pada Wehrkreise II. Langkah dalam

mengelola dan mempertahankan anggota adalah dengan melakukan pendekatan
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pada masing-masing anggota dan mengembangkan rasa persaudaraan, tolong
menolong dalam satu keluarga.

Untuk mempermudah pengelolaan KSU, maka dibentuklah pengurus
yang bertanggung jawab terhadap anggota. Pengurus dipilih setiap 3 tahun sekali

melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT). Adapun susunan pengurus adalah

sebagai berikut:
Anggota
Rapat Anggota
Pengurus Badan Pemeriksa
Pengurus Harian

Gambar 4.1 Susunan Pengurus KSU Ayodya Sleman

Pengurus atau pengurus havian terdiri dari Ketua I, Bendahara I, dan
Sekretaris I. Masing-masing jabatan hanya ditangani oleh satu orang, dengan

alasan untuk melakukan penghematan beban operasional, khususnya yang



berhubungan dengan jasa pengurus. Tugas dan tanggung jawab setiap pengurus
adalah:

1. Ketua 1
a) Memimpin pertanggungjawaban pengurus terhadap rapat anggota.
b) Sebagai penanggung jawab segala kegiatan koperasi.
¢) Memonitor seluruh kegiatan keuangan koperasi.
d) Rekomendasi pinjaman kredit.
¢) Membantu pelaksanaan penagihan pinjaman.
2. Bendahara
a) Sebagai pemegang kas.
b) Urusan simpan pinjam.
¢) Membantu melaksanakan penagihan pinjaman.
d) Pembuatan laporan keuangan.
3. Sekretaris
a) Bertanggung jawab terhadap administrasi koperasi.
b) Mengadakan pendataan.
¢) Membuat undangan dan notulen rapat.
d) Membantu melaksanakan penagihan pinjaman.
4. Badan Pemeriksa
a) Mengevaluasi kerja pengurus harian dan memberikan nasehat.
b) Membuat laporan hasil pemeriksaan.
 Rapat Anggota Tahunan (RAT) dilakukan 1 kali per tahun sebagai

sarana pertanggungjawaban pengurus kepada anggota. Rapat pengurus 6 kali per
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tahun, rapat pengurus dengan badan pengawas 2 kali per fahun, dan rapat
pengurus dengan pejabat 1 kali per tahun.

Adapun usaba-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM), yaitu anggota dan pengurus, adalah dengan melalui
program pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh Departemen
Koperasi. Secara bergantian setiap anggota diusahakan untuk memperoleh atau

mengikuti program pendidikan dan pelatihan tersebut.

G. Akuntansi Koperasi Serba Usaha Ayodya Sleman

KSU Ayodya secara periodik telah menyusun Laporan Keuangan.
Laporan disusun secara manual (dengan bantuan mesin hitong kalkulator) atan
sistemm komputensasi belum terwujud. Laporén Keuvangan yang telah disusun
adalah Neraca, Neraca Perbandingan, Laporan Laba-Rugi, dan Laporan Arus
Kas. Neraca dilaporkan dalam bentuk Neraca Lajur. Catatan atas Laporan
Keuvangan belum disusun, sehingga walaupun dalam Neraca sudah nampak
perubahannya, namun keterangan yang ada sangat singkat.

Adapun kebijakan akuntansi yang diambil KSU Ayodya Sleman
adalah:
1. Semua pinjaman adalah pinjaman yang berisiko, karena tidak ada agunan yang

bisa dijadikan jaminan.

2. Setiap saldo pinjaman akhic tahun disebut pinjaman bermasalah, karena masih

belum jelas kapan akan ada pelunasan.
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3. Risiko pinjaman bermasalah dihitung sebesar 50 % dari saldo pinjaman

bermasalah.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari
laporan keuangan koperasi dan penjelasannya. Laporan Keuangan koperasi
dikumpulkan selama 5 periode terakhir, yaitu dari tahun 1996 sampai dengan
tabun 2000. Pada bagian ini akan ditampilkan Laporan Keuangan dan
penjelasannya yang diperoleh dari hasil penelitian di Koperasi Serba Usaha
(KSU) Ayodya Sleman.

Laporan Keuangan vang secara khusus digunakan dalam penelitian ini
adalah Laporan Neraca dan penjelasannya, dan Laporan Laba-Rugi tahun 1996,
1997, 1998, 1999 dan tahun 2000. Data-data tersebut dapat dilihat pada tabel-

tabel berikut ini:

49
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Tabel 5.1
KSU Ayodya Sleman
Neraca
Per 31 Desember 1996

No Keterangan Saldo No Keterangan Saldo
AKTIVA PASIVA
AKTIVA PASIVA LANCAR
LANCAR
1 | Kas Rp. 38343 1 | Simpanan Sukarela Rp.7.626.797
2 | Bank Rek. No.3172 641.943 | 2 | Dana Sosial 277.780
3 | Bank Rek. No.0056 171.048 | 3 | Dana Pendidikan 108.505
4 | Piutang (Pinjaman) | 10.598.233 | 4 | Dana Pembangunan 111.780
Daerah Kerja
5 | Dana Pengurus 32.264
6 | Dana Kesejahteraan 4.882
Karyawan
AKTIVA KEWAJIBAN
JANGKA JANGKA
PANJANG PANJANG
5 | Deposito 4.000.000 7 | Modal Pinjaman 700.000
AKTIVA TETAP EKUITAS
6 | Inventaris 431.500 8 | Simpanan Pokok 2.930.000
9 | Simpanan Wajib 2.119.825
10 | Cadangan 1.872.000
11 | Laba (SHU) 96.898
| Jumlah 15.881.067 Jumlah 15.881.067

Sumber : KSU Ayodya Sleman




Tabel 5.2
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KSU Ayodya Sleman
Neraca
Per 31 Desember 1997
| No Keterangan Saldo No Keterangan Saldo
| AKTIVA PASIVA
AKTIVA PASIVA LANCAR
LANCAR
1 | Kas Rp.487.011 1 | Simpanan Sukarela | Rp.7.644.791
2 | Bank Rek. No.3172 951.544 | 2 | Dana Sosial 267.780
3 | Bank Rek. No.0056 1.409.637 3 | Dana Pendidikan 108.505
4 | Piutang (Pinjaman) | 10513983 | 4 | Dana Pembangunan 111.780
Daerah Ketja
5 | Koreksi Simp. 25.000
AKTIVA KEWAJIBAN
JANGKA JANGKA
PANJANG PANJANG
6 | Deposito 4.000.000 5 | Modal Pinjaman 700.000
AKTIVATETAP EKUITAS
7 | Inventaris 431.500 6 | Simpanan Pokok 2.920.000
' 7 | Simpanan Wajib 2.352.025
8 | Cadangan 1.872.336
9 | Laba (SHU) 1.841.458
Jumlah 17.818.675 Jumlah 17.818.6475

Sumber : KSU Ayodya Sleman
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KSU Ayodya Sleman
Neraca
Per 31 Desember 1998
No Keterangan Saldo No Keterangan Saldo |
AKTIVA PASIVA
AKTIVA PASIVA LANCAR
LANCAR
1 | Kas Rp. 71.631 1 | Simpanan Sukarela Rp.7.672.718
2 | Bank Rek.No.3172 | 1.025.509 | 2 | Dana Sosial 267.780
3 | Bank Rek. No.0056 | 1339372 | 3 | DanaPendidikan 108.505
4 | Piutang (Pinjaman) | 11.822983 | 4 | Dana Pembangunan 111.780
Daerah Kerja
AKTIVA KEWAJIBAN
JANGKA JANGKA
PANJANG PANJANG
5 | Deposito 4.000.000 5 | Modal Pinjaman 700.000
AKTIVATETAP EKUITAS
6 | Inventaris 431.500 6 | Simpanan Pokok 2.910.000
7 | Simpanan Wajib 2.652.525
8 | Cadangan 1.928.724
9 | Laba (SHU) 2.338.963
Jumlah 18.690.995 ! Jumlah 18.690.995

Sumber : KSU Ayodya Sleman
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KSU Ayodya Sleman
Neraca
Per 31 Desember 1999
Neo Keterangan Saldo No Keterangan Salde
AKTIVA PASIVA
AKTIVA PASIVA LANCAR
LANCAR .
1 | Kas Rp.672.331 1 | Simpanan Sukarela | Rp.7.801.822
2 | Bank RekNo. 3172 788.178 | 2 | Dana Sosial 217.780
3 | Bank Rek.No. 0056 71.968 3 | Dana Pendidikan 108.505
4 | Piutang (Pinjaman) | 13265483 | 4 | Dana Pembangunan 111.780
Daerah Kerja
AKTIVA KEWAJIBAN
JANGKA JANGKA
PANJANG PANJANG
5 | Deposito 4.000.000 5 | Modal Pinjaman 700.000
AKTIVA TETAP EXKUITAS
6 | Inventaris 431.500 6 | Simpanan Pokok 3.070.000
7 | Simpanan Wajib 2.961.725
8 | Cadangan 1.928.724
9 | Laba (SHU) 2.226.124
10 | SHU tidak dibagi 103.000
Jumlah 19.229.460 Jumlah 19.229.460

Sumber : KSU Ayodya Sleman
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KS8U Ayodya Sleman

Neraca

Per 31 Desember 2000
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No Keterangan Salde No Keterangan Saldo
AKTIVA PASIVA
AKTIVA PASIVA
LANCAR LANCAR
1 | Xas Rp.718.4381 1 | Simpenan Sukarela | Rp.9.160.422
2 | Bank Rek. No.3172 680.580 | 2 | Dana Sosial 2734331
3 | Bank Rek. No.0056 75.885 3 | Dana Pendidikan 219.8112
4 | Piutang (Pinjaman) | 15597983 | 4 | DanaPembangunan 167.433,1
Daerah Kerja
AKTIVA KEWAJIBAN
JANGKA JANGKA
PANJANG PANJANG
5 | Deposito 4.000.000 5 | Modal Pinjaman 700.000
AKTIVA TETAP EKUITAS
6 | Inventaris 431.500 6 | Simpanan Pokok 3.190.000
7 | Akum. Peny. [ (  8.630) | 7 | Simpanan Wajib 3.322.525
Inventaris
8 | Cadangan 2.366.235.6
9 | Laba (SHU) 2.095.93%
Jumlah 21.495.799 Jumlah 21.495.799
Sumber : KSU Ayodya Sleman
Tabel 5.6
KSU Ayodya Sleman
Daftar Pinjaman Yang Diberikan (Rp)
Periode 31 Desember .......
Uraian 1996 1997 1998 1999 2000 |
Saldo 9.341.233 10.598.233 | 10513983 | 11.822983 | 13265483
Awal '
Pinjaman 9.157.500 8.880.000 | 15355.000 | 16.502.000 | 20.513.400
1 Tahun
Jumlah 18.498.733 19.478.233 | 25.868.983 | 28.324.983 | 33.778.883
Angsuran | 7.900.500 8.964.250 | 14.046.000 | 15.059.500 | 18.180.900
1 Tahun
Jumlah 10.598.233 10.513.983 | 11.822.983 | 13.265.483 | 15.597.983 |

Sumber ": KSU Ayodya Sleman
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Tabel 5.7

KSU Ayodya Sleman
Laporan Perhitungan Hasil Usaha
Periode Yang Berakhir 31 Desember 1996
No. Keterangan Jumlah
PENDAPATAN
1 | Jasa Usaha Rp. 447.600
2 | Provisi 24.750
3 Bunga Bank Rek. No. 0056 500
4 | Bunga Bank Rek. No. 3172 148.555
5 | Bunga Deposito 5.568
Jumlah 626.973
BEBAN
1 | Administrasi Rp. - 24375
2 | Biaya Ongkos 31.500
3 | Insentif 210.000
4 | BiayaRAT ' 222.500
5 | Beban Lain-lain 41.700
Jumlah 530.075
SHU Sebelum Pajak 96.898

Sumber : KSU Ayodya Sleman
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Tabel 5.8

KSU Ayodya Sleman
Laporan Perhitungan Hasil Usaha
Periode Yang Berakhir 31 Desember 1997
No. Keterangan Jumlah

PENDAPATAN
1 Jasa Usaha Rp. 2.059.867
2 | Prowisi 24.000
3 | Bunga Bank Rek. No. 0056 1.566
4 | Bunga Bank Rek. No. 3172 127.865
5 | Bunga Deposito 125.000

Jumlah ' 2.338.298

BEBAN
1 | Admnistrasi Rp. 18.340
2 | Biaya Ongkos 36.000
3 | Insentif 160.000
4 | Biaya RAT 217.500
5 | Biaya Badan Pengawas 20.000
6 | Biaya Sewa Kantor 45.000

Jumiah 496.840

SHU Sebelum Pajak 1.841.458

Sumber : KSU Ayodya Sleman
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KSU Ayodya Sleman
Laporan Perhifungan Hasil Usaha
Periode Yang Berakhir 31 Desember 1998
No. Keterangan Jumlah

PENDAPATAN
1 | Jasa Usaha Rp. 2.563.242
2 | Provisi __41.500
3 | Penjualan KTA 500
4 | Bunga Bank Rek. No. 0056 1.566
5 | Bunga Bank Rek. No. 3172 23.305
6 | Bunga Deposito 250.000

Jumlah 2.880.113

BEBAN
1 | Administrasi Rp. 24.150
2 | Biaya Ongkos 4.500
3 | Insentif 185.000
4 | Biaya RAT 282.500
5 | Biaya Sewa Kantor 45.060

Jumlah 541.150

SHU Sebelum Pajak 2.338.963

Sumber : KSU Ayodya Sleman
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Tabel 5.10

KSU Ayodya Sleman
Laporan Perhitungan Hasil Usaha
Periode Yang Berakhir 31 Desember 1999
No. Keterangan Jumlah

PENDAPATAN
1 | Jasa Usaha Rp. 2.495.545
2 | Provisi ‘ 44.600
3 | Bunga Bank Rek. No. 0056 1.110
4 | Bunga Bank Rek. No. 3172 104.669
5 | Bunga Deposito 200.000

Jumlah 2.845.924

BEBAN
1 | Administrasi Rp. 8.000
2 | Biaya Ongkos - 49.000
3 | Insentif 150.000
4 | Biaya RAT 287.500
5 | Biaya Badan Pengawas 20.000
6 | Biaya Sewa Kantor 45.000
7 | THR Karyawan 50.000
8 | Beban Lain-lain 10.300

Jumlah 619.800

SHU Sebelum Pajak 2.226.124

Sumber : KSU Ayodya Slemsan
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KSU Ayodya Sleman
Laporan Perhitungan Hasil Usaha
Periode Yang Berakhir 31 Desember 2000
No. Keterangan Jumlah

PENDAPATAN
1 | Jasa Usaha Rp. 2.683.850
2 | Provisi 233.600
3 | Penjualan KTA 6.000
4 | Bunga Bank Rek. No. 0056 3.917
5 | Bunga Bank Rek. No. 3172 392.402
6 | Bunga Deposito 235.000

Jumlah 3.554.769

BEBAN 4
1 | Administrasi Rp. 255.850
2 | Biaya Ongkos 105.000
3 | Insentif 655.000
4 | Biaya RAT 300.000
5 | THR Karyawan 60.000
6 | Penyusutan Inventans 8.630
7 | Beban Lain-lain 74.350

Jumlah 1.458.830

SHU Sebelum Pajak 2.095.939

Sumber : KSU Ayodya Sleman

B. Analisis Data

Untuk menjawab ramusan permasalahan yang dikemukakan pada Bab

I, maka dilakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan dalam

penelitian. Analisis data hanya dilakukan berdasarkan laporan keuangan yang

telah disusun oleh KSU Ayodya Sleman selama tahun 1996-2000. Analisis ini

digunakan unftuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan koperasi

periode terakhir.

selama 5
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Analisis rasio Laporan Keuangan Koperasi Serba Usaha (KSU) Ayodya
Sleman tahun 1996, 1997, 1998, 1999, dan tahun 2000 adalah sebagai berikut:
1. Perhitungan Rasio Laporan Keuangan
Perhitungan rasio ini dilakukan dengan cara membandingkan pos-pos
pada. Neraca dan Laporan Laba-Rug) sesuai dengan Keputusan Menteri
- Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.
194/KEP/M/IX/1998 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam. Penilaian im didasarkan
| pada beberapa komponen, yaitu permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, rentabilitas, dan likuiditas pada suatu periode tertentu.
Adapun perhitungan rasio keuangan KSU Ayodya Sleman tahun 1996,
1997, 1998, 1999, dan tahun 2000 adalah:
a. Permodalan
Penilaian terhadap permodalan (P) dilakukan dengan 2 perhitungan,
yaitu menghitung besarnya modal sendiri terhadap kekayaan vang
dimiliki dan menghitung besarnya modal sendiri terhadap pinjaman yang

berisiko atau pinjaman yang agunannya kurang,

Tabel 5.12
KSU Ayodya Sleman
Data Untuk Perhitungan Rasio Permodalan
Tahun Modal Sendiri Total Aset Pinjaman
1996 Rp. 6.921.825 |Rp. 15881.067 | Rp. 18.498.733
1997 7.144.361 17.818.675 19.478.233 .
1998 7.491.249 18.690.995 25.868.983
1999 8.063.449 19.229.460 28.324.983
2000 8.878.760.,6 21.495.799 33.778.883

Sumber: Laporan Neraca dan Daftar Pinjaman Yang Diberikan oleh
KSU Ayodya Sleman 1996-2000
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1} a) Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset

Py = 2221825 11009 = 43,59 %
D% = 15 881,067
P(Dyyyy = %%% %100 % = 40,09 %
P(l)mgg = %%9%9—5— x 100 % = 40,08 %
P(Dgep = ——12026;444690 %100 % = 41,93 %
P(l)moo = w x100% =4130%
21.495.799

b) Pembahasan

Total aset yang dinilai adalah total kekayaan yang dimiliki
oleh koperasi yang bersangkutan, yang terdin dan aktiva lancar,
aktiva jangka panjang dan akiiva tetap.  Penilaian P(1)
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar modal sendin
turat ambil bagian dalam pengadaan aset tersebut. Hasil
perhitungan fahun 1996 sampai dengan tahun 2000 masing-
masing sebesar 43,59 %, 40,09 %, 40,08 %, 41,93 %, dan 41,30
%. Artinya bahwa setiap Rp. 1,00 aset masing-masing tabun
dibiayai dengan Rp. 0,44, Rp. 0,40, Rp. 0,40, Rp. 0,0,42, dan Rp.
0,41 modal sendiri. Tahun 1996-1997 mengalami penuranan
sebesar 43,59 % - 40,09 % = 3,5 %. Hal ini disebabkan oleh
kenaikan total aset vang tidak sebanding dengan penambahan
modal sendiri. Dapat dilihat bahwa kenaikan modal sendiri dan

tabun 1996 ke 1997 sebesar Rp. {(7.144.361 - 6.921.825) :
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6.921.825} x 100 % = 3,2 %, sedangkan pertumbuhan aset
sebesar Rp. {(17.818.675 — 15.881.067) :15.881.067} x 100 % =
12 %. Namun tahun 1999 - 2000 mengalami peringkatan
kembali.

2) a) Rasio Modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko

6.921.825

P(2)ig0s = —————x100 % = 37,42 %
( )“'f“ 18.498.733 ° ’
P2y = M“ x 100 % = 36,68 %
19.478.233
P(2)g55 = M x 100 % = 28,96 %
25.868.983
P29 = —SM x100% =28.47 %
. 28.324.983
Py = SST3T608 100 96 = 26,28 %
33.778.883
b) Pembahasan

Untuk P(2) tahun1996 sebesar 37,42 %, tahun 1997 sebesar
36,68 %, tahun 1998 sebesar 28,96 %, tahun 1999 sebesar 28,47
% dan 26,28 % untuk tahun 2000. Artinya bahwa setiap Rp. 1,00
pinjaman diberikan yang bensiko setiap tahun ditutup dengan Rp.

0,37, Rp. 0,37, Rp. 0,29, Rp. 0,28, dan Rp. 0,26 modal sendiri.

b. Kualitas Aktiva Produktif
_ Penilaian terhadap Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dimaksudkan

untuk mengetahui besarnya perhatian koperasi terhadap kesejahteraan
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anggotanya dan membandingkan besamya risiko pinjaman bermasalah

dengan pinjaman yang diberikan, serta besarnya cadangan misiko

dibanding pinjaman bermasalah.
Tabel 5. 13
KSU Ayodya Sleman
Data Untuk Perhitungan KAP
Tahun | Pinj. Pada anggota Risiko pinj. Cadangan risiko
bermasalah
1996 |Rp. 18.498.733 | Rp. 5.299.116,5”| Rp. 1.872.336 ~
1997 19.478.233 5.256.991,5 1.872.336
1998 25.868.983 5.911.491,5 1.928.724
1999 28.324.983 6.632.741,5 1.928.724
2000 33.778.883 7.798.991,5 2.366.235,6
Sumber: Laporan Neraca dan Daftar Pinjaman Yang Diberikan oleh

1)

KSU Ayodya Sleman 1996-2000

volume pinjaman diberikan
KAP (g9 = I—BM x100% =100 %
¥ 7 18.498.733
KAP(I)MW = M x100 % = 100 %
19.478.233
KAP(l),ypp = 22208983 100 9% =100 %
25.868.983
KAP(1)1999 =Mx100%=100%
28.324.983
KAP(1)g500 = 33.778.883 x 100 % =100 %

33.778.883

a) Rasio antara volume pinjaman kepada anggota terhadap total



64

b) Pembahasan
KAP(1) adalah rasio antara volume pinjaman kepada
anggota terhadap total volume pinjaman yang diberikan, hasil
untuk perhitungan rasio KAP(1) tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 masing-masing sebesar 100 %. Artinya bahwa
semua pinjaman diberikan hanya kepada anggota.

2) a) Rasio anfara risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman

yang diberikan

KAP(2)y405 = %94—99'—;—%5 x 100 % = 28,65 %

KAP(2)40 = i;iﬁ%;’;’ x 100 % = 26,99 %

KAP(2),40 = 2'59;%;’—: x100 % =22.85%

KAP(2),599 = —Zﬁi‘;ﬁ;’: x100 % = 23,42 %

KAP(2)yy = % x 100 % = 23,09 %
b) Pembahasan

Hasil perhitungan rasio KAP(2) tahun 1996 sampai
dengan tahun 2000 berturut-turut sebesar 28,65 %, 26,99 %,
22,85 %, 23,42 % dan 23,09 %. Artinya bahwa setiap Rp. 1,00
pinjaman yang diberikan masing-masing tahun Rp. 0,28, Rp.
0,26, Rp. 0,22, Rp. 0,23, dan Rp. 0,23 adalah risiko pinjaman
bermasalah, yaitu perkiraan misiko atas pinjaman yang

kemungkinan tidak tertagih. Besarnya risiko dari tahun 1996
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sampai dengan tahun 2000 semakin kecil, disebabkan oleh

semakin banyaknya pinjaman diberikan yang dapat ditagth.

Untuk tahun 1997 dan 1998 terjadi penurunan sebesar 26,99 %

- 22.85 % = 4,14 %, karena semakin banyaknya pinjaman yang

dapat ditagih, yaitu sebesar {(14.046.000 — 8.964.250) :

8.964.250 } x 100 % = 55,69 %.

3) a) Rasio antara cadangan nisiko terhadap nisiko pinjaman

bermasalah

KAP (306 =

KAP (3)1997 =

KAP(3)gg =

KAP(3)09 =

KAP(3)op =

b) Pembahasan

5.299.116,5
5.526.991,5
5.911.4915

6.632.7415

1872336 100% = 3533 %

1.872336 100 % = 35.62 %

L2872 100 % = 32,63 %

9
1928724 100 % = 29,08 %

x 100 % = 30,34 %
7.798.9915

Perhitungan KAP(3) setiap tabun dan tahun 1996

sampai dengan tahun 2000 masing-masing tahun sebesar

35,33 %, 35,62 %, 32,63 %, 29,08 %, dan 30,34 %. Artinya

bahwa Rp. 0,35, Rp. 0,35, Rp. 0,32, Rp. 0,29, dan Rp. 0,3

cadangan risiko digunakan untuk menutup Rp. 1,00 nsiko

pinjaman. Penurunan rasio disebabkan oleh naiknya saldo

pinjaman bermasalah tidak sebesar natknya cadangan risiko.
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Tahun 1997 dan tahun 1998 saldo pinjaman bermasalah naik
sebesar {(11.822.983 -10.513.983) : 10.513.983} x 100 % =
12,45 %, sedangkan cadangan risiko hanya naik sebesar

1.928.724 — 1.872.336) : 1.872.336} x 100 % =3 %.
{(

¢. Manajemen
Penilaian terhadap aspek manajemen dimaksudkan untuk
mengetabni seberapa jauh peranan manajemen dalam pengelolaan
koperasi sehingga kegiatan koperasi berjalan dengan lancar. Penilaian
dilakukan dengan menjawab setiap pernyataan yang merupakan standar
yang harus ada dengan jawaban positif jika telah sesuai dengan kondisi
koperasi (Lampiran 1).

Adapun hasil yang telah diperoleh selama 5 tahun terakhir adalah

sebagai benkut:

1) Permodalan
Penilaijan Manajemen dari segi permodalan tahun
1996,1997,1998,1999, dan tahun 2000 diperoleh jawaban positif
sebanyak 6, 6, 7, 7, dan 8.  Artinya bahwa pemyataan standar
komponen Permodalan KSU Ayodya Sleman selama 5 tahun
terakhir (1996 — 2000), belum semua terpenuhi. Dilihat dari hasil
yang diperoleh, tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih

besar dan tingkat pertumbuhan aset, sudah ada penyisihan cadangan
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dari SHU, inventaris yang ada dibiayai dengan modal sendiri, modal
dari luar lebih kecil dibanding modal sendini, dan anggota secara
aktif melakukan usaha simpan pinjam.
2) Kualitas Aset

Penilaian Manajemen darni segi Kualitas Aset diperoleh jawaban
positif sebesar 7 untuk masing-masing tahun selama 5 tahun terakhar.
Komponen kualitas aset juga ada yang belum terpenuhi. Hal-hal
yang sudah sesuai standar adalah bahwa koperasi senantiasa
memantau prosedur simpan pinjam agar dapat terlakséﬂa dengan
baik, yaitu mulail dari adanya panitia kiedit, ketentuan mengenai
pinjaman yang akan diberikan dan pengembaliannya. Selain itu ada
penyisihan kekayaan yang iidak dipinjamkan, dan 90 % dari total
pinjaman vang diberikan adalah pinjaman lancar.

3) Pengelolaan

Penilaian Manajemen dari segi pengelolaan diperoleh jawaban
positif sebanyak 10 untuk masing-masing tahun dani tabun 1996
sampai dengan tahun 2000. Khusus untuk komponen pengelolaan
sudah terpenuhi. Selama 5 tahun berturut-turut KSU Ayodva
Sleman sudah memiliki rencana kerja, bagan organisasi yang jelas,
pengendalian intem atas aset, adanya program pendidikan bagi
pegawai dan anggota, kepengurusan dan rapat anggota tahunan

(RAT).
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4) Rentabilitas

Penilaian Manajemen dari segi rentabilitas diperoleh jawaban
positif sebanyak 8 untuk masing-masing tahun dari tahun 1996
sampai dengan tahun 1999 dan 9 untuk tahun 2000. Dari komponen
rentabilitas hampir semua terpenuhi. Hasilnya adalah adanya
penyisihan penghapusan piutang, tidak memberikan pinjaman yang
bersifat spekulatif, adanya pembatasan pemberian pinjaman, semua
pengeluaran atau beban harus didukung oleh bukti-bukti dan
disajikan terpisah antara beban usaha dan beban lain-lain. Khusus
untuk penghitungan depresiasi atas inventaris yang dimiliki baru
dimulai tahun 2000.

5) Likuiditas

Selama 5 tahun terakhir diperoleh 8 jawaban positif setiap
tahunnya untuk penilaian manajemen dari segi likuiditas.
Komponen likuiditas juga hampir semua terpenuhi. KSU Ayodya
Sleman dapat mengandalkan simpanan sukarela anggota untuk
menjaga likuiditasnya, adanya fasilitas pinjaman yang akan diterima
dari lembaga lain yang bersifat wajar (tanpa ikatan ekonomi) dan
pembayarannya tidak dilakukan secara mendadak. Hasil lain adalah
adanya aturan tenfang hubungan antara jumlah pemberian pinjaman
dengan jumlah dana yang ada, dan tersedianya aktiva yang sewaktu-

waktu dapat dijual dalam rangka menjaga likuiditasnya.
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d. Rentabilitag

Penilaian terhadap rentabilitas dimaksudkan untuk mengetahui

kemampuan koperasi dalam memperoleh sisa hasil usaha (SHU).

Tabel 5.14
KSU Ayodya Sleman
Data Untuk Perhitungan Rentabilitas
Tahun SHU Pendapatan Beban Total aset
sebelum operasional operasional
_pajak
1996 | Rp. 96.898 | Rp. 447600 | Rp. 483375 | Rp. 15.881.067
1997 1.841.458 2.059.867 496.840 17.818.675
1598 2.338.963 2.563.242 541.150 18.690.995
1999 2.226.124 2.495.545 609.500 19.229.460
| 2000 2.095.939 2.683.850 1.384 480 21.495.799
Sumber: Laporan Neraca dan Laba-Rugi KSU Ayodya Sleman periode
1996-2000

1) a) Rasio antara SHU sebelum dikenakan pajak terhadap

pendapatan  operasional

R = 19% £100 % = 21.65 %

Ry = %%Z% %100 % = 89,40 %
R(D)gog = %zz% X100 % = 91,25 %
R(L)py = % %100 % = 89,20 %
Ry = 2223232 100 96 = 78,00 %

2.683.850
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Pembahasan

Rasio antara SHU sebelum dikenakan pajak terhadap
pendapatan operasional, yang disebut R(1), R(1) ini disebut
juga sebagai Gross Margin Ratio. Hasil perhitungan R(1)
selama tahun 1996-2000 sebesar 21,65 %, 89,40 %, 91,25 %,
89,20 % dan 78,09 %. Astinya bahwa setiap Rp. 1,00
pendapatan operasional Rp. 0,21, Rp. 0,89, Rp. 0,91, Rp. 0,89,
dan Rp. 0,78 sebagai SHU. Khusus untuk tahun 1996, angka
rasio sangat kecil dibanding tahun-tahun yang lain. Hal ini
disebabkan oleh kecilnya pendapatan cperasional. Sedangkan
untuk tahun 1997-2000 tidak mengalami perubahan yang
berarti, karena perubahan yang terjadi pada SHU seimbang

dengan perubahan yang terjadi pada pendapatan operasional.

Rasio antara SHU sebelum dikenakan pajak terhadap total aset
R(2)y596 = —96—898— x100% =0,61%
15.881.067
R(2)1907 = %565% x 100 % = 10,33 %
R(2) 505 = -12;63—;'(‘;6% x100% =1251 %
R(2)100 = -129'272269'% x100 % =1158 %
,
R(Dago = 2.095.939 x100 % = 9,75 %

21.495.799
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b) Pembahasan

Rasio antara SHU sebelum dikenakan pajek terhadap total
aset, disebut R(2), disebut juga sebagai Rate of Return on
Investment (Rentabilitas Ekonomi). Hasil perhitungan R(2)
selama 5 tahun terakhir masing-masing sebesar 0,61 %, 10,33
%, 12,51 %, 11,58 %, dan 9,75 %. Dan tabun 1997-2000
kondisi relatif stabil, karena perubahan SHU sebelum pajak
seimbang dengan perubahan tofal aset. Khusus unfuk tahun
1996-1997 terjadi pelonjakan karena total aset naiknya lebih
sedikit dibanding SHU sebelum pajak, yaitu sebesar
{(17.818.675 - 15.881.067) : 15.881.067} x 100 % = 12,20 %,
sedangkan SHU sebelum pajak naik sebesar {(1.841.458 -
96.898) : 96.898} x 100 % = 1.800 %. Kenaikan SHU ini
juga dipengaruhi oleh naiknya pendapatan operasional sebesar

(2.059.867 : 447.600) = 4,6 kali.

a) Rasio antara beban operasional terhadap pendapatan operasional

R3yp05 = :i’?;:)(s) x100 % =109,11 %
RB)yp = fgsj—% £100 % = 24,12 %
R(3)y05 = 25;171::;1;)2_2 x100% =2111%
RB3) 55 = ———26;)99:;):)5 x100 % = 24,42 %
RB)p = 1.384.430 x100% = 5159 % -

2.683.850
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b) Pembahasan

Rasio antara beban operasional terhadap pendapatan
operasional disebut R(3). R(3) menunjukkan hasil sebesar
109,11 %, 24,12 %, 21,11 %, 21,63 %, dan 51,59 %, selama
tahun 1996 - 2000. Artinya bahwa setiap Rp. 1,00 pendapatan
pertahun menghabiskan biaya sebesar Rp. 1,09, Rp. 0,24, Rp.
0,21, Rp. 0,21, dan Rp. 0,51. Untuk tahun 1996 — 1997 terjad:
penurunan angka rasio yang sangat tajam, karena pendapatan
naik sebesar 4,6 kali, sedangkan beban hanya naik sebesar
{(496.840 — 488.375) : 488375} x 100 % = 1,73 %.
Penurunan beban ini karena terjadi penurunan insentif sebesar
{(160.000 —- 210.000) : 210.000} x 100 % = 23,81 % dan
biaya RAT sebesar {(217.500-222.500) : 222.500} x 100 % =
2,25 %. Untuk tahun 1999 — 2000 terjadi kenaikan biaya
karena ada beberapa beban yang melonjak. Diantaranya
adalah beban administrasi naik sebesar (255.850 : 8.000) = 32

kali.

d. Likuiditas
Pem'laian kuantitatif terhadap likuiditas didasarkan atas rasio anfara

pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima.



Tabel 5.15
KSU Ayodya Sleman
Data Untuk Perhitungan Likuiditas

Tahun Pinjaman Yang Dana Yang Diterima
Diberikan
1996 Rp. 18.498.733 | Rp. 15.784.169
1997 19.478.233 15.977.217
1998 25.868.983 16.352.032
1999 28.324.983 | 17.003.336
2000 33.778.883 19.399.860

Sumber: Neraca dan Daftar Pinjaman Yang Diberikan KSU Ayodya
Sleman Periode 1996-2000

1) a) Rasio antara pinjaman yang diberikan terhadap dana yang

diterima
o = AT 100 %=1172%
15.784.169
07 = M'—23}-:‘}—x100% =121,91%
15.977 .217
I)
Ly = 25.868.983 x100 % =158,2 %
) 16.352.032
oo = I8 100 9% = 166,58 %
17.003.336
o = o 15883 100 06 = 174,12 9%
19.399.860

b) Pembahasan
Selama tahun 1996 — 2000 hasil perhitungan rasio sebesar
117,2 %, 121,91 %, 1582 %, 166,58 %, dan 174,12 %.

Artinya bahwa Rp. 1,00 dari dana yang diterima digunakan



2. Nilai Kredit

untuk menutup Rp. 1,17, Rp. 1,22 , Rp. 1,58, Rp. 1,67, dan Rp.
1,74 pinjaman yang diberikan masing-masing tahunnya. Dapat
dilihat bahwa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal
ini disebabkan oleh bertambahnya pinjanm vang diberikan
lebih besar dibanding bertambahnya dana yang diterima.
Sebégai contoh antara tahun 1997 dan 1998. Pinjaman yang
diberikan naik sebesar {(25.868.983 - 19.478.233)

19.478.233} x 100 % = 32,81 % dan dana yang diterima
hanya naik sebesar {(16.352.032 - 15.977.217) : 15977217}

x100% = 2,35 %.

Hagil dari perhitungan rasio di atas selanjutnya diubah ke dalam bentuk

nilai kredit, yaitu:

a. Permodalan

Tabel 5.16
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Nilai Kredit Permnodalan
Tahun Keteranpan | Angka Rasio (%) Nilai Kredit

1996 P(1) 43,59 100
P(2) 37,42 37

1997 P(1) 40,09 100
P(2) 36,68 37

1998 P(D) 40,08 100
P(2) 28,96 29

1999 P(1) 41,93 100
- P(2) 2847 28
2000 P(1) 41,30 100
P(2) 26,28 26




b.

1996-2000. Menunjukkan bahwa msid antara modal sendiri terhadap
kekayaan yang dimiliki dalam keadaan yang baik, stabil dan angkanya
maksimal. Nilai kredit permodalan (2) tahun 1996-2000 dalam kondisi
yang lemah karena mengalami penurunan, masing-masing sebesar 37, 37,
29, 28, dan 26. Kondisi ini menunjukkan bahwa besarnya penambahan

pinjaman yang berisiko yang tidak sebanding dengan penambahan modal

Nilai Kredit permodalan (1) menunjukkan angka 100 dari tahun

sendiri.
Kualitas Aktiva Produktif
Tabel 5.17
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Nilai Kredit KAP
Tahun Keterangan Angka Rasio (%) Nilai Kredit
1996 KAP(1) 100 100
KAP(2) 28,65 43
KAP(3) 35,33 35
1997 KAP(1) 100 100
KAP(2) 26,99 46
KAP(3) 35,62 36
1998 KAP(1) 100 100
KAP(2) 22,85 54
KAP(3) 32,63 33
1999 KAP(1) 100 100
KAP(2) 23,42 53
KAP(3) 29,08 29
2000 KAP(1) 100 100
KAP(2) 23,09 54
KAP(®3) 30,34 30

Nilai kredit KAP (1) dari tahun 1996-2000 masing-masing sebesar
100. Hal ini menunjukkan bahwa KAP (1) dalam kondisi yang baik dan

maksimal, dimana semua pinjaman diberikan hanya untuk anggota. Nilai
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kredit KAP (2) tahun 1996-1998 mengalami kenaikan (membaik), masing-
masing angkanya sebesar 43, 46, dan 54. Di tahun 1999 mengalami
penurunan, yaitun setesar 53, dan di tahun 2000 paik kembali sebesar 54.
Hal ini menunjukkan bahwa risiko pinjaman bermasalah menjadi semakin
kecil dibanding dengan pinjaman yang diberikan. KAP (3) angka kredit
mengalami penurunan (memburuk), tahun 1996 sebesar 35, tahun 1997
sebesar 36, tahun 1998 sebesar 33, tahun 1999 sebesar 29, dan 30 di tahun
2000. Kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah risiko pinjaman bertﬁasalah
semakin besar dan tidak sebanding dengan besarnya dana yang digunakan

untuk cadangan risiko.
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¢. Manajemen

Tabel 5.18
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Nilai Kredit Manajemen
Tahun Keterangan Nilai Positif Nilai Kredit
1996 | Permodalan 6 12
Kualitas Aset 7 14
Pengelolaan 10 20
Rentabilitas 8 16
Likuiditas 8 16
1997 | Permodalan 6 12
Kualitas Aset 7 14
Pengelolaan 10 20
Rentabilitas 8 16
Likuiditas 8 16
1998 | Permodalan 7 14
Kualitas Aset 7 14
Pengelolaan 10 20
Rentabilitas 8 16
Likuiditas 8 16
1999 | Permodalan 7 14
Kualitas Aset 7 14
Pengelolaan 10 20
Rentabilitas 8 16
Likwditas 8 16
2000 | Permodalan 8 16
Kualitas Aset 7 14
Pengelolaan 10 20
Rentabilitas 9 18
Likuiditas 8 16

Perhitungan nilai kredit untuk manajemen dilakukan dengan
mengalikan angka 2 untuk setiap jawaban positif, yaitu untuk setiap
pernyataan yang sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya terjadi.
Penilaian dilakukan atas 5 komponen, yaitu permodalan, kualitas aset,

pengelolaan, rentabilitas, dan likuiditas. Hasil perhitungan nilai- kredit
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untuk permodalan dari tahun 1996-2000 mengalami kenaikan
{membaik), yaitu 12 untuk tahun 1996 dan 1997, 14 untuk tahun 1998
dan 1999, dan 16 untuk tahun 2000. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen dari permodalan mengalami peningkatan.

Perhitungan nilai kredit manajemen dari kualitas aset tahun 1996-
2000 menghasilkan angka 14 untuk setiap fahunnya. Kondisi im
menunjukkan bahwa selama 5 tahun berturut-turut manajemen atas
kualitas aset tidak mengalami perbatkan.

Hasil perhitungan nilai kredit manajemen dari pengelolaan tahun
1996-2000 masing-masing sebesar 20. Angka ini merupakan angka
maksimal yang dapat diperoleh oleh setiap komponen. Kondisi ini
menunjukkan bahwa manajemen atas pengelolaan dalam keadaan yang
stabil dan baik.

Hasil perhitungan nilai kredit manajemen dari rentabilitas
menunjukkan angka sebesar 16 untuk tahun 1996-1999, dan 18 untuk
tahun 2000. Hasil ini menunjukkan bahwa dari talun 1996-1999 tidak
mengalami perbaikan manajemen, dan baru mengalami perubahan pada
tahun 2000.

Nilai kredit manajemen dari likuiditas tahun 1996-2000 dalam
kondisi yang stabil, yaitu sebesar 16. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi manajemen atas rentabilitas tidak mengalami perbaikan atau

peningkatan.
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d. Rentabilitas

Tabel 5.19
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Nilai Kredit Rentabilitas
Tahun Keterangan Angka Rasio (%) Nilai Kredit
1996 R(D) 21,65 100
R(2) 0,61 10
R(3) 109,11 0
1997 R(1) 89,40 100
R(2) 10,33 . 100
R(3) 24,12 100
1998 R(1) 91,25 100
R(® 12,51 100
R(3) 21,11 100
1999 R() 89,20 100
R(2) 11,58 100
R(3) 24,42 100
2000 R(1) 78,00 100
R(2) 9,75 100
R(3) 51,59 100

Nilai kredit rentabilitas dibagi dalam 3 komponen. Untuk R (1)
tahun 1996-2000 sebesar 100. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi R (1)
dalam keadaan yang baik dan maksimal, atau besarnya SHU sebelum
pajak sebanding dengan besamya pendapatan operasional. |

Nilai kredit R (2) tahun 1996 sebesar 10, dan 100 untuk tahun
1997-2000. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi R (2) dan tahun 1996-
1997 mengalami kepaikan dan 1997-2000 dalam kondisi yang baik,
stabil dan maksimal, karepa besarnya SHU sebelum dikenakan pajak
sgba.nding dengan besarnya total aset.

Nilai kredit R (3) tahun 1996 sebesar 0, dan tahun 1997-2000

masing-masing sebesar 100. Sama halnya dengan R (2) tahun 1996-1997
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mengalami peningkatan, dan tahun 1997-2000 dalam keadaan yang baik,

stabil dan maksimal. Kondisi in1 menunjukkan bahwa terjadi efisienst

beban operasional.

e. Likuiditas
Tabel 5.20
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Nilai Kredit Likuiditas
Tahun Angka Rasio (%) Nila: Kredit
1996 117,20 J
1997 121,91 0
1998 158,20 0
1959 166,58 0
200¢ 174,12 0

Hasil perhitungan nilai kredit likuiditas tabun 1996-2000 masing-

masing sebesar 0. Angka im dalam kondisi mimmal (buruk), yang

berarti bahwa besarnya pinjaman yang diberikan tidak sebanding dengan

dana yang diterima.

3. Skor

Hasil dan perhitungan nilai kredit masing-masing komponen di atas,

selanjutnya dikalikan dengan bobot masing-masing untuk memperoleh skor.

Skor inilah yang nantinya akan digunakan untuk mengetahui tingkat

kesehatan koperasi simpan pinjam setiap tahunnya. Maka dalam perhitungan

skor dilakukan untuk masing-masing tahun, yang merupakan gabungan dari
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masing-masing komponen penilaian pada tahun yang bersangkutan. Adapun

perhitungan skor tahun 1996-2000 adalah sebagai berikut:

a. Tahun 1996
Tabel 5.21
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Skor Tabun 1996
No Aspek yang dinilai Komponen | Nilai | Bobot | Skor
Kredit | (%)
_ 1 | Perinodalan P(1) 100 10 10
‘ B(2) 37| 10 37
2 | Kualitas Aktiva Produktif KAP(1) 100 10 10
KAP(2) 43| 10 43
KAP(3) 35| 10 3,5
3 | Manajemen Permodalan 12 5 3
Kualitas Aset 14 5 3.5
Pengelolaan 2 5 5
Rentabilitas 16 S 4
Likuiditas 16 5 4
4 | Rentabilitas R(1) 100 5 5
R(2) I 0,5
R(3) 0| 5 0
5 | Likuiditas L 0 10 0
Jumlgh 100 56.5
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b. Tahun 1997
Tabel 5.22
KSU Ayodya Sleman
Perhiturigan Skor Tahun 1997
No Aspek yang dinilai Komponen Nilai | Bobot | Skor
Kredit | (%)

1 | Permodalan P(1) - 100 10 10
P(2) 37] 10 3,7

2 | Kualitas Aktiva Produktif KAP(1) 100 10 10
KAP(2) 6] 10 4,6
KAP(3) 36| 10 36

3 | Manajemen Permodalan 12 5 3
Kualitas Aset 14 5 3.5

Pengelolaan 20 5 5

Rentabilitas 16 5 4

Likuiditas 16 5 4

4 | Rentabilitas R(1) 100 5 5

R(2) 100] 5 5

R(3) 100 5 5

5 | Likuiditas L 0 10 0
[ Jumlah 100 664

c. Tahun 1998
Tabel 5.23
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Skor Tahun 1998
No Aspek yang dimilai Komponen | Nilai | Bobot | Skor
Kredit | (%)

1| Permodalan PQ) 100] 10 10
P(2) 29 10 29

2 | Kualitas Aktiva Produktif KAP(1) 100 10 10
KAP(2) 541 10 54
KAP(3) 33] 10 33
3 | Manajemen Permodalan 14 5 3.5
' Kualitas Aset 14 5 3,5

Pengelolaan 20 5 5

Rentabilitas 16 5 4

Likuiditas 16| 5 4

4 | Rentabilitas R(1) 100 5 5

R(2) 100 5 5

R(3) 100] 5 5

5 | Likuiditas L 0 10 0
Jumlah 100 66,6
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Tabel 5.24
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Skor Tahun 1999
No Aspek yang dinilai Komponen Nilai | Bobot | Skor
Kredit | (%)
1 | Permodalan P(1) 100 10 10
P(2) — 28] 10 238
2 | Kualitas Aktiva Produktif | KAP(1) 100 10 10
KAP(2) s3] 10 53
KAP(3) 29| 10 29
3 | Manajemen Permodalan 14 5 3,5
Kualitas Aset 14 5 3,5
Pengelolaan 20 5 5
Rentabilitas 16 5 4
Likuiditas 16 5. 4
4 | Rentabilitas R(1) 100 5 5
R(2) 100 5 5
R(3) 100] 5 5
§ | Likuiditas L 0 10 0
Jumlah 100 66
e. Tabun 2000
Tabel 5.24
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Skor Tahun 1999
No Aspek yang dinilai Komponen Nilai | Bobot | Skor
Kredit %)
1 | Permodalan P(1) 100 10 10
PQ2) 26| 10 26
2 | Kualitas Aktiva Produktif KAP(1) 100 10 10
KAP(2) 54| 10 54
KAP(3) 30 10 3
3 | Manajemen Permodalan 16 5 4 |
Kualitas Aset 14 5 3, |
Pengelolaan 20 S S
Rentabilitas 18 5 4.5
Likuiditas 16 5 4
4 | Rentabilitas R(1) 100 5 5
R(2) 100] 5 5
‘ R(3) 100 5 5
5 | Likuiditas L 0 10 0
Jumlah 100 67
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Skor akhir tahun dari tahun 1996-2000 menunjukkan angka sebesar
56,5 di tahun 1996, tahun 1997 sebesar 66,4, tahun 1998 sebesar 66,6, tahun
1999 sebesar 66, dan 67 di tahun 2000. Berdasarkan SK Merkop dan PKM
RI No. 194/KEP/M/TX/1998, hasil skor yang diperoleh pada tahun 1996
menunjukkan kondisi yang kurang sehat, dan untuk tahun 1997-2000 dalam
kondisi yang cukup sebat.

Secara umum dapat dibhat bahwa jumlah skor masing-masing
tahun mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh perubahan yang
terjadi pada P (2), yang mana terjadi penurunan dari tahun 1997-2000, vaitu
sebesar 3,7; 2,9; 2,8; dan 2,6. Namun untuk KAP (2) mengalami penmgkatan
dari tabhun 1996-2000 sebesar 4,3; 4,6, 5.4; 5,3, dan 54. KAP (3) juga
mengaléum' penurunan, yaitu dan tahun 1997-2000 sebesar 3,6; 3,3; 2,9; dan
3. Terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada rentabilitas. R (2) tahun
1996 hanya 0,5 menjadi 5 di tahun 1997-2000, dan nniuk R (3) sebesar 0
ditahun 199€¢ menjadi 5 di tahun 1997-2000. Komponen P (1), KAP (1),

Manajemen, R (1), dan L dalam kondisi yang stabil.

4. Analisis Trend
Hasil dan perhitungan skor masing-masing tahun di atas dianalisis
dengan metode Least Square.  Tujuannya adalah untuk mengetahm

kecenderungan masing-masing tahun apakah meningkat atau menurun.
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Tabel 5.26
KSU Ayodya Sleman
Perhitungan Trend
Tahun n X Y X? XY
1996 1 -2 56,6 4 - 113
1997 2 -1 66,4 1 - 66,4
1998 3 0 66,6 0 0
1995 4 1 66 1 66
12000 | 5 2 67 4 134
{ 3 5 0 322.5 10 20,6
Y =a+bX
Y 2,5
a:———z :32’ = 64,5
n
XY 2
b= %Xz =298 _ 506

Y’ = 64,5 + 206X

Berdasarkan persamaan frend di atas, di mana b diperoleh angka positif
sebesar 2,06 menunjukkan bahwa skor dan tahun 1996-2000 mengalami
kenaikan dan ada indikasi untuk tahun-tahun yang akan datang mempunyai
koefisien kepaikan sebesar 2,06 point setiap tahun dihitung dari tahun dasar,
atau diwaktu-waktu yang akan datang diprediks: kinerja koperasi akan

semakin sehat.

5. Pembahasan Umum

JTingkat kesehatan koperasi simpan pinjam ditentukan atas dasar hasil

perolehan skor beberapa komponen yang bersumber dari laporan keuangan
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yang telah disusun oleh koperasi yang bersangkutan. Komponen-komponen
yang dimaksud adalah Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen,
Rentabilitas, dan Likuiditas. Masing-masing komponen mempunyai batasan
maksimal atau bobot maksimal dalam penentuan skor. Skor keseluruhan
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan
dalam SK Menkop PKM RI  No. 194/KEP/M/IX/1998 untuk mengetahui
kriteria tingkat kesehatan koperasi yang dimaksud.

Berdasarkan kombinasi skor yang sudah diperoleh pada setiap
tahunnya, maka perlu diketahu lebih lanjut bagaimana kondisi atau peran
masing-masing komponen sehingga menghasilkan sejumlah skor tersebut.
Kondisi atau peran masing-masing komponen dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Permodalan

Penilaian permodalan (P) didasarkan atas 2 rasio (perbandingan),
yaitu antara modal sendiri terhadap total aset atau disebut P(1) dan antara
modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko atau P(2). Data
yang digunakan dalam penilaian permodalan adalah Neraca dan Daftar
Pimjaman Yang Diberikan oleh KSU Ayodya Sleman tahun 1996-2000.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, P(1) dalam kondisi yang
stabil. Hal ini disebabkan oleh berimbangnya perubahan yang terjadi
antara modal sendiri dan pinjaman diberikan y@g berisiko. Sebagai
contoh adalah tahun 1997-1998, angka rasio 1997 sebesar 40,09 % dan

tahun 1998 sebesar 40,08 %. Penyebabnya adalah besarnya perubalian



87

modal sendirt (Tabel 5.12) sebesar {(7.491.249 - 7.144.361) : 7.144.361}
x 100 % = 4,86 % yang ditkuti dengan perubahan total aset (Tabel 5.12)
sebesar {(18.690.995 - 17.818.675) : 17.818.675} x 100 % = 4,9 %.

Kelemahan permodalan terjadi pada P(2). Hasil perhitungan rasio
menunjukkan angka yang menurun. Hal ini disebabkan oleh
bertambahnya jumlah pinjaman yang diberikan lebih besar daripada
bertambahnya modal sendiri. Sebagai contoh adalah tahun 1997-1998.
Hasil perhitungan rasio tahun 1997 sebesar 36,68 %, dan tahun 1998
sebesar 28,96 %. Penurunan ini disebabkan oleh naiknya pinjaman yang
dibenkan (Tabel 5.12) sebesar {(25.868.983 — 19.478.233) : 19.478.233
} x 100 % = 32,81 % lebih besar dibanding dengan naiknya modal
sendiri hanya 4,86 %. Hal i menunjukkan bahwa semakin sedikit
modal sendiri yang digunakan unfuk menutup pinjaman diberikan yang
berisiko. Kondisi vang demikian sangat tidak menguntungkan, karena
lama kelamaan akan terjadi kebangkruian. Penilaian permodalan pada
KSU Ayodya Sleman diperkuat oleh P(1), sehingga secara umum
permodalan dalam kondisi yang masih aman.
Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian terhadap KAP didasarkan atas 3 rasio, yaitu KAP(1)
adalah rasio antara volume pinjaman kepada anggota terbadap total
volume pinjainan yang diberikan, KAP(2) adalah rasio antara risiko
pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan, dan KAP(S)

adalah rasio antara cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah.
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Data yang digunakan dalam penilaian KAP adaiah Neraca dan Daftar
Pinjaman Yang Diberikan oleh KSU Ayodya Sleman tahun 1996-2000.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, KAP(1) dalam kondisi yang
stabil dan maksimal, karena dari tahun 1996-2000 angkanya sebesar 100
%. Artinya bahwa total volume pimjaman yang diberikan hanya
ditujukan kepada anggota saja.

Hasil perhitungan rasio untuk KAP(2) menunjukkan angka yang
menurun. Namun hal ini menjadi pertanda yang bagus, karena
pertambahan risiko pinjaman bermasalah lebth kecil dibanding dengan
pertambahan pinjaman yang diberikan. Sebagai contoh adalah tahun
1997-1998, angka rasio tabhun 1997 sebesar 26,99 % dan tahun 1998
sebesar 22,85 %. Hal i disebabkan oleh bertambahnya nisiko pinjaman
bermasalah (Tabel 5.13) sebesar {(5.911.4915 - 5.256.991,5)
52569915 } x 100 % = 12,45 % lebih kecil dibanding perubahan
pimaman yang diberikan (Tabel 5.13) sebesar {(25.868.983 -
19.478.233) : 19.478.233 } x 100 % = 32,81 %. Artinya bahwa ada
kemungkinan koperasi yang bersangkutan dapat meningkatkan juinlah
dana yang dapat ditagih.

KAP(3) dalam kondisi yang menurun (melemah). Sebagai contoh
adalah tahun 1997-1998, angka rasio 1997 sebesar 32,56 %, dan 32,63 %
di tahun 1998. Hal ini disebabkan oleh perubahan cadangan risiko
(Tabel 5.13) sebesar {(1.928.724 — 1.872.336) : 1.872.336 } x 100 % =

3,01 % lebih kecil dibanding naiknya risiko pinjaman bermasatah (Tabel
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5.13) sebesar {(5.911.491,5 — 5.526.991,5) : 5.526.991,5 } x 100 % =
6,96 %. Artinya bahwa dana yang digunakan sebagai cadangan atas
risiko tidak sebanding dengan besarnya risiko pinjaman bermasalah. Hal
ini merupakan pertanda buruk bagi koperasi yang bersanglkutan, karena
dana yang dicadangkan untuk menutup nisiko jumlahnya sangat kecil
dibanding dana yang sudah dikeluarkan. Namun secara umum KAP
dalam kondisi yang masih aman.
Manajemen

Penilaian manajemen terdiri atas 5 komponen, yaitu permodalan,
kualitas aset, pengelolaan, rentabilitas, dan likuiditas.  Penilaian
dilakukan dengan cara membandingkan beberapa pemyataan sebagai
standar vang seharusnya ada atau terselenggara dalam koperasi dengan
kondisi vang sesungguhnya (Lampiran 1). Hasil jawaban yang diperoieh
{Tabel 5.18) menunjukkan bahwa selama 5 iahun terakhir kondisi
manajemen sangat stabil dan aman.
Rentabilitas

Penilaian rentabilitas dibagi menjadi 3, yaitu R(1) adalah rasio
antara SHU sebelum dikenakan pajak terhadap pendapatan operasional,
yang disebut juga dengan istilah Gross Margin Ratio, R(2) adalah rasio
antara SHU sebelum dikenakan pajak terhadap total aset atau Rate of
Return on Investment (Rentabilitas Ekonomi), dan R(3) adalah rasio

antara beban operasional terhadap pendapatan operasional. Data yang
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digunakan dalam penilaian rentabilitas adalah Neraca dan Laporan Laba
Rugi KSU Ayodya Sleman tahun 1996-2000.

Hasil perhitungan R(1) menunjukkan hasil yang baik dan
maksimal. Sebagai contoh adalah talan 1997-1998, angka rasio tahun
1997 sebesar 89,40 %, dan tahun 1998 sebesar 91,25 %. Hal mm
disebabkan oleh perubahan SHU sebelum dikenakan pajak (Tabel 5.14)
sebesar {(2.338.963 — 1.841.458) : 1.841.458 | x 100 % = 27,02 %
seiring dengan naikrya pendapatan operasional (Tabel 5.14) sebesar
{(2.563.242 — 2.059.867) : 2.059.867 } x 100 % = 24,44 %. Artinya
bahwa kenaikan pendapatan operasional ditkuti dengan naiknya SHU
sebelum pajak.

Hasil perhitungan R(2) menunjukkan angka yang baik dan
maksimal. Sebagai contoh adalah tahun 1997-1998, angka rasio masing-
masing sebesar 10,33 % dan 12,51 %. Kenaikan angka rasio ini
dipengaruhi oleh SHU sebelum pajak (Tabel 5.14) naik sebesar
{(2.338.963 — 1.841.458) : 1.841.458 } x 100 % = 27,02 % lebih besar
dibanding naiknya totai aset (Tabel 5.14) sebesar {(18.690.995 -
17.818.675) - 17.818.675 } ¥ 100 % = 4,9 %. Artinva bahwa dari total
aset yang ada dapat diperoleh SHU yang maksimal.

Hasil perhitungan R(3) menunjukkan angka yang stabil dan
maksimal. Sebagai contoh adalah tahun 1997-1998, angka masing-
thasing sebesar 24,12 % dan 21,11 %. Angka ini dipengaruhi oleh

perubahen yang terjadi pada pendapatan operasional (Tabel 5.14) sebesar
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24 44 % lebih besar daripada perubahan beban operasional (Tabel 5.14)
sebesar {(541.150 — 496.840) : 496.840 } x 100 % = 8,92 %. Artinya
bahwa koperasi yang bersangkutan berhasil melakukan efisiensi terhadap
beban operasional. Namun secara umun rentabilitag dalam kondisi yang
masih aman.
Likwiditas

Penilaian likuiditas dilakukan dengan menghitung rasio antara
pinjaman diberikan terhadap dana yang diterima. Data yang digunakan
unfuk penilaian likuiditas adalah Neraca KSU Ayodva Sleman tahun
1996-2000. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kondisi likuiditas
sangat lemah, karena yang tegjadi selama ini adalah pinjaman yang
diberikan setiap tahun lebih besar dibanding dengan dana yang diterima.
Sebagai contoh adalah tahun 1997-1998, angka rasio tahun 1997 sebesar
121,91 %, dan tahun 1998 sebesar 158,20 %. Hal ini tenjadi karena
penambahan pinjaman vang diberikan (Tabel 5.15) sebesar {(25.868.983
- 19.478.233) : 19.478.233 } x 100 % = 32,81 % naik lebih besar
dibanding dengan dana yang diterima (Tabel 5.15) sebesar {(16.352.032
- 15.977.217) 1 15.977.217 } x 100 % = 2,35 %. Secara umum kondisi
likmditas dalam keadaan yang membahayakan.
Kesehatan Koperasi

Kesehatan koperasi ditentukan atas dasar perolehan skor masing-
thasing tahun yang dibandingkan dengan standar yang ditetapkan dalain

SK Menkop, PKM RI No. 194/KEP/M/TX/1998. Sesuai SK tersebut di



atas, skor tahun 1996 sebesar 56,6 masuk dalam kategori kurang schat,
sedangkan tahun 1997-2000, skor masing-masing sebesar 66,4, 66,6; 66,
dan 67 masuk dalam kategori cukup sehat. Perubahan hasil skor
kesehatan koperasi yang mengarah pada kenaikan tersebui didukung
oleh bertambahnya skor KAP (2), dan Rentabilitas.
Berdasarkan persamaan trend di mana b diperoleh angka positif sebesar
2,06 menunjukkan bahwa skor dan tabun 1996-2000 inengalanu kenaikan
dan ada indikasi untuk tahun-tabun yang akan datang bahwa skor
mempunyai koefisien kecenderungan untuk naik sebesar 2,06 point setiap
tahun dihitung dan tahun dasar, atau diwaktu-waktu yang akan datang

diprediksi kinerja koperasi akan semakin sehat.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dan hasil analisis keuangan terhadap KSU Ayodya Sleman selama 5

tahun (1996 — 2000) dapat disimpulkan bahwa:

1.

t

Permodalan (P)

Skor P(1) selama 5 tahun berturut-turut dalam kondisi stabil, vaitu
sebesar 10. Sedangkan skor untuk P(2) mengalami penurunan masing-
masing sebesar 3,7, 3,7, 2,9; 2,8; dan 2,6. Secara umum kondisi permodalan
koperasi 1 dalam keadaan aman dan baik.

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

KAP(1) skor selama 5 tahun besarnya sama yaitu 10. Skor KAP(2)
masing-masing sebesar 5,4; 5,3; 4,3; 4,6; dan 5,4. Sedangkan untuk KAP(3)
sebesar 3,5; 3,6; 3,3; 2,9; dan 3. Secara umum kondisi KAP baik dan aman,
karena penurunan dan kenaikan skor yang terjadi tidak terlalu sigmfikan.
Manajemen

Skor manajemen tahun 1996 sebesar 19,5; tahun 1997 sebesar 19,5,
tahun 1998 sebesar 20; tabun 1999 sebesar 20; dan tahun 2000 sebesar 21.
Manajemen selama 5 tahun terakhir dalam kondisi yang aman dan baik,

karena setiap tahun terjadi peningkatan skor.

93
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4, Rentabilifas (R)
R(1) dari tahun 1996 - 2000 besarnya sama, yaitu sebesar 5. Skor
KAP(2) untuk tahun 1996 sebesar 0,5 dan tahun 1997 — 2000 masing-masing
sebesar 5. Sedangkan skor KAP(3) tahun 1996 sebesar 0 dan tahun 1997 -
2000 masing-masing sebesar 5. Rentabilitas koperasi i dalam kondisi aman
dan baik, karena terjadi peningkatan khususnya tahun 1996 dan 1997 — 2000
stabil.
5. Likuiditas
Likuiditas koperasi ini dalam keadaan yang membahayakan, karena
selama 5 tahun terakhir tidak mengalami kenaikan skor. Skor masing-masing
tahun sebesar 0.
6. Kesehatan Koperasi Serba Usaha Ayodya Sleman
Dilihat dari skor keseluruban komponen setiap tahunnya, tingkat
kesehatan koperasi mengalami kenaikan. Tahun 1996 sebesar 56,5, tahun
1997 sebesar 66,4, tahun 1998 sebesar 66,6, tahun 1999 sebesar 66, dan 67
untuk tabun 2000. Berdasarkan hasil {ersebut, sesuai dengan SK Menkop dan
PKM RI No. 194/KEP/M/TX/1998, takun 1996 KSU Ayodya dalam kondisi
yang kurang sehat, sedangkan untuk tahun 199’7 - 2000 dalam kondisi cukup
sehat. Dikuatkan pula dengan adanya persamaan trend kesehatan koperasi
yang b-nya (kecenderungan) bernilai positif, yaitu sebesar 2,06, yang artinya
ada indikasi untuk tahun-tahun yang akan datang bahwa akan terjadi kenaikan

dengan koefisien kecenderungan sebesar 2,06 point setiap tahun dihitung dari
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tahun dasar, atau diwaktu-waktu yang akan datang diprediksi kinerja koperasi

akan semakin sehat.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menganalisa data secara obyekiif,

sehingga dapat ditarik beberapa kesimpulan. Namun dalam proses penelitian dan

pengambilan kesimpulan tersebut ada beberapa keterbatasannva, yaitu:

1.

Data yang diteliti hanya selama 5 periode dan hanya yang berhubungan
dengan laporan keuangan.

Penulis tidak mampu mendeteksi kelengkapan data dan keadaan
sesungguhnya dari informasi yang diberikan oleh koperasi, sehingga keadaan
i juga akan berpengaruh terhadap hasil analisis.

Hasil penelitian yang berupa data dan analisisnya hanya berlaku pada koperasi
yang penulis tehiti.

Hasil penelitian ini hanya sesvai pada kurun waktu data yang diperoleh, yang

mungkin tidak sesuai dengan keadaan nyata saat im.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang ada, maka KSU

Ayodya Sleman sangat perlu untuk:

1.

Komponen permodalan dan likuiditas, khususnya yang berhubungan dengan
modal sendiri dan pinjaman berisiko, terlihat bahwa kenaikan pinjaman yang

berisiko lebih besar dibanding dengan kenaikan modal sendiri. Selain itu
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jumlah saldo piutang setiap akhir tabun peningkatannya juga lebih besar
dibanding dengan bertambahnya jumlah pelunasan, maka perlu ada
pembatasan pinjaman. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperketat
prosedur pemberian pinjaman dan mejakukan seleksi terhadap karakter calon
peminjam untuk mengetahui tingkat tanggung jawab terhadap dana yang akan
dipinjam. |

Menggiatkan penagihan terhadap saldo piutang yang kurang lancar, dengan
melakukan pendekatan (secara kekeluargaan) terhadap si peminjam, dengan
cara menanamkan rasa handarbeni akan koperasi yang bersangkutan, karena
koperasi 1m nantinya menjadi milik para penerus Wehrkreise 111.

Penyusunan laporan keuangan, agar perhitungan dilakukan secara obyektif,
karena selama 5 tahun terakhir im Laporan Keuangan yang dihasilkan masih
kurang semnpurna.  Sebagai contoh dalam penyusunan Laporan Laba-Rugi
pada tahun 1996 — 1999 belum memperhitungkan masalah penyusutan
imventaris. Hal ini akan burpengaruh terhadap penyusunan Laporan Neraca,
khususnya dalam penentuan akumulasi penyusutan. Selain laporan yang sudah
dibuat selama ini perlu juga difambah dengan Catatan Atas Laporan
Keuangan. Pengurus yang berwenang dalam menyusun Laporan Keuangan

hendaknya memahami tentang akuntansi perkoperasian.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

ASPEK MANAJEMEN YANG DINILAI

Jawablah pemnyataan-pernyataan di bawah ini dengan menuliskan huruf P
(Positif) jika pernyataan yang dimaksud sesuai dengan kondisi Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) X dan N (Negatif) jika pemyataan yang dimaksud tidak sesuai dengan kondisi

KSP X untuk masing-masing tahun.

-y
=4
8 .

Nomor Aspek yang Dinilai ‘96 | ‘97 | ‘98
1. Permodalan
1.1 | Tingkat permmbuhan modal sendiri sama atan lebih besar
dari tingkat pertumbuhan asset.

1.2 | Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal dari
anggota sekurang-kurangnya sebesar 10 % dibanding
tahun sebelumnya.

1.3 | Penyisthan cadangan dari SHU sama atau Iebih besar dari
seperempat SHU tahun berjalan.

1.4 | Simpanan (Tabungan Koperasi dan Simpan Berjangka
Koperasi) meningkat minimal 10 % dari  tabun
sebelumnya.

1.5 | Investasi harta tetap dan inventaris serta bilaya ekspansi
perkantoran dibiayai dengan modal sendiri.

1.6 | Permodalan koperasi tidak diperoleh dari pihak atan
lembaga di luar koperasi.

1.7 | Besarnya modal dari luar sama atau lebih kecil dar
modal sendiri.

1.8 | Semua pengadaan aset dibiayai dengan modal sendiri.

1.9 | Anggota aktif dalam mengumpulkan simpanan wajib dan
simpanan sukarela,

1.10 | Ada kompeusasi bagi anggota yang secara aktif berperan
dalam penuspukan modal sendiri koperasi.
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2. Kualitas Asset

2.1 | Pinjaman lancar minimal sebesar 90 % dari pinjaman P P f? P F
ang diberikan.

2.2 | Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan agunan
yang nilainya sama atau iebih besar dari pinjaman yang N N N N N
diberikan.

2.3 | Dana cadangan ghapusan pinjaman sama atau lebih
besar dari tahunnﬁe;igjumm macet. N N N N N

2.4 | Pinjiman macet tahun lalu dapat ditarik sekurang- P P p P P
kurangnya sepersepuluh.

Ple|P P

2.5 | Koperasi senantiasa memantau agar prosedur pinjaman
dilaksanakan dengan baik.




Nomor

Aspek yang Dinilai

‘96

‘97

‘99

2.6

Ada penyisihan kekayaan kopetasi yang tidak
dipinjamkan.

2.7

Memiliki pedoman tertulis tentang penetapan penilaian
dan pengikatan agunan.

2.8

Memiliki ketenthan mengenai pinjaman yang akan
diberikan.

29

Memiliki ketentuan mengenai pengembalian pinjaman
yang telah diberikan,

2.10

Ada panitia (pengurus) yang khusus menangani bagian
kredit (simpan pinjam).
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Pengelolaan

31

Memiliki rencana kerja jangka pendek (tabunan) yang
meliputi:

a. Penghimpunan simpanan dan pemberian pinjaman.

b. Pendanaan.

¢. Pendapatar dan biaya

d. Personil.

Memiliki bagan organisasi yang memuat secara jelas
garis wewenang dan tanggnng jawab setiap unit kerja dan
disiplin ketja.

Mempunyai sistem dan prosedur tertulis mengenai
pengendalian intern tentang pengamapan asset koperasi
yang mencakup kas, harta tetap, dan harta likuid lainnya.

34

Memiliki program pendidikan dan latihan bagi pegawai
dan anggota.

35

Memiliki kebijaksanaan tertulis yang mengatur bahwa
pengurus dan  pegawai  tidak  diperbolehkan
memanfaatkan posisi dan kedudukannya untuk
kepentingan pribadi.

-0

—_

3.6

Pengurus koperasi dipilih dan diangkat oleh rapat anggota
dan dari kalangan anggota sendiri.

3.7

Ada persyaratan teriemtu yang digunakan sebagai
pedoman unink memilih pengurus.

38

Ada batas waktu atau periode kepengurusan

“3—0-0

39

Pertemuan pengurus dilaksanakan secara rutin.

3.10

Rapat Anggota Tahunan dilaksanakan sebagai alat
pertanggungjawaban pengurus kepada anggota.
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Rentabilitas

4.1

Memiliki ketentuan tentang penyisihan penghapusan
piutang/cadangan risiko unink menmutup kerugian yang
_diperkirakan karena macet.
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42

Memiliki ketentuan bahwa semua peagelnaran/biaya
harus didukung dengan bukti-bukti  yang dapat
dipertangpungjawabkan.

43

Memiliki ketentuan tidak akan mcmberikan pinjaman
vang Dbersifat spekulatif, yaitu pinjaman yang
menghasilkan keuntungan tinggi tetapi berisiko tinggi.

44

Memiliki ketentnan mengenai pembatasan pemberian
_pinjaman kepada anggoia baru.
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Nomor

Aspek yang Dinilai

‘96

‘97

‘98

‘99

4.5

Dalam  pemberian  pinjaman,  koperasi  lebih
menitikberatkan atas kemampuan peminjam untk
mengembalikan  pinjamannya daripada  tersedianya
agunan.

4.6

Depresinsi aktiva yang ada dihitung dengan tepat dan
obyektif,

4.7

Pengakuan terhadap pendapatan yang realisasi
penerimaan uangnya masih tidak pasti ditunda sampai
terdapat Lepastian realisssinya, yaitu dengan cara
mencatatnya scbagai pendapatan ditangguhkan dalam
kelompok kewajiban.

48

Beban harus disajikan secara terpisah antara beban usaha
anggota dan bukan anggota.

4.9

Jika terjadi kenaikan pendapatan maka biaya yang terjadi
pun mengalami kenaikan,

410

Memiliki pedoman untuk menentukan pemberian atau
pepolakan permintaan pinjaman, dilbwbungkan dengan
tingkat pengembaliannya.

-9
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Likuiditas

5.1

Memiliki kebijaksauaan tertulis mengenai pengendalian
likuiditas.

5.2

Memijliki fasilitac pinjaman yang akan diterima dari
lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya.

53

Memiliki pedoman adwinistragi yang efektif untnk
memantau kewajiban vang jatuh tempo.

5.4

Memiliki ketestuan yang mengatur hubungan antara
jumlah pemberian pinjaman dengan jumlah dana yang
ada. '

| | | 2

5.5

Memiliki sistems informasi manajemen yang memadai
untuk pemantauan likuiditas,

5.6

Mampu membayar hutang-lutangnya tepat pada
waktunya, yaitu pada wakt jatuh tempo.

5.7

Pinjaman dari lembaga atau pihak laip bersifat wajar,
tidak ada ikatan non ekonomi.

58

Unmk pembayaran pinjaman jangka panjang dari pibak
lain tidak dilakukan secara mendadak atau dapat ditunda.

59

Simpanan sukarela anggota dapat diandalkan untuk
menjaga likuiditas.

5.10

Ada aktiva atau kekayaan yang sewaktu-wakiu dapat
dijual dalam rangka menjaga likuiditas.
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Lampiran 2

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

A. Gambaran Umum Koperasi Simpan Pinjam
1. Apanama Koperasi Simpan Pinjam (KSP) ini ?
2. Kapan KSP ini didirikan ?
3. Apakah KSP ini sudah berbadan hvkum ?
4. Berada di lokasi manakah KSP ini ?
5. Siapakah sebagai pendirinya ?

6. Apa yang menjadi tujuan didirikannya KSP ini ?

B. Permeodalan
1. Dari mana modal KSP diperoleh ?
2. Bila dari anggota bentuknya apa ? Dan berapa besarnya ?
3. Bila dari luar, dari instansi mana ? Dan berapa besarnya ?

4. Bagaimana cara pembagian sisa hasil usaha ?

C. Pemasaran
1. Bagaimana prosedur peminjaman di KSP ini ?
2. Apakah ada promosi kepada pihak luar ?
3. Langkah apa yang dijalankan agar KSP ini tetap bertahan ?
4. Langkah atau strategi apakah yang dilakukan untuk bersaing dengan KSP yang

lain ?



D. Sumber Daya Manusia
1. Berapa jumlah anggota saat berdiri ?
2. Berapa jumlah anggota saat ini ?
3. Apa syarat menjadi anggota ?
4. Apa yang dilakukan KSP untuk mempertahankan anggota yang ada ?
S. Apa ada program pendidikan atau pelatihan bagi anggota dan pengurus ?
6. Apakah ada tunjangan atau balas jasa yang diberikan kepada anggota ?
7. Fasilitas apa saja yang disediakan KSP untuk anggota ?

8. Bagaimana halnya dengan kepengurusan KSP ?

E. Akuntansi
1. Apakah ada kebijakan-kebijakan akuntansi yang khusus diterapkan oleh KSP,
dan apa saja ?

2. Apakah KSP secara rutin getiap periode menyusun laporan keuangan ?

[ ¥]

. Laporan keuangan apa saja yang rutin disusun ?

.

. Apakah KSP ini sudah menerapkan gistem komputerisasi dalam penyusunan

laporan kenangannya 7



Lampiran 3

DAFTAR PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN

1. Bagaimana jalannya proses simpan pinjam di KSP ini ?

2. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan operasional sudah
mencukupi ?
3. Bagaimana situasi kerja di KSP ini ?

4. Bagaimana kondisi umum lingkungan KSP int ?



Lampiran 4

DAFTAR PEDOMAN OBSERVASI DOKUMEN

1. Apakah KSP melakukan pencatatan terhadap semua peristiwa atau transaksi yang

terjadi dalam setiap periode 7

QW]

. Khususnya dalam hal pelaporan keuangan, apakah sudah disusun secara rutin untuk

setiap periode 7

L.

. Apakah selama 5 tahun terakhir ini (1996 - 2000) juga disusun laporan keuangannya ?

4. Laporan Keuangan apa saja yang disusun, dan bagaimana kondisinya untuk masing-

masing periode ?

5. Bagaimana kondisi keuangan KSP secara umum dari tahun 1996 -2000 7
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